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ABSTRAK

Nama/NIM : Suci Nurlaila / 160305006
Fakultas/Prodi : Ishuluddin dan Filsafat/Sosiologi Agama
Judul Skripsi : Perubahan Sosial Dan Religiusitas Masyarakat

Pasca Gempa Bumi Di Kampung Serempah
Dan Kampung Bah, Kabupaten Aceh Tengah

Tebal Skripsi : 69 Halaman
Pembimbing | : Dr. Sehat Ihsan Shadigin, M.Ag
Pembimbing Il : Dr. Taslim H.M. Yasin., M.Si

Aceh Tengah adalah salah satu wilayah yang terdapat di Provinsi Aceh,
yang ibu kotanya adalah Takengon, sebuah kota yang bersuhu dingin, dikelilingi
dengan pegunungan. Tidak dapat dipungkiri bahwa daerah ini rawan terjadinya
bencana seperti tanah longsor, banjir dan juga pernah terjadi bencana yang
dahsyat dan memilukan yaitu gempa bumi pada tahun 2013. Dengan musibah
yang dialami masyarakat Desa Serempah dan Bah pada saat itu, menyebabkan
terjadinya perubahan-perubahan yang sangat drastis seperti perubahan di bidang
ekonomi, sosial, budaya dan agama masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah
melihat perubahan sosial dan Religiusitas masyarakat di Kampung Serempah dan
Bah pasca relokasi, upaya yang dilakukan Kampung Serempah dan Bah dalam
membangun budaya di tempat relokasi, serta tantangan dan hambatan
masyarakat Bah dan Serempah dalam membangun perubahan sosial dan
religiusitas di tempat relokasi. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif,
teknik pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama perubahan sosial agama
masyarakat Bah dan Serempah pasca relokasi yaitu saat ini sudah terbangun
Masjid di Desa Bah, sosal masyarakat mulai kembali bergotong royong, bantuan
sosial dari pemerintah terbagi rata. Kedua upaya yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Bah dan Serempah dalam membangun budaya di lokasi relokasi yaitu
masyarakat mulai menjalankan kehidupan seperti sedia kala dengan
memanfaatkan bantuan-bantuan pemerintah sejak masa relokasi hingga saat ini.
Ketiga hambatan dan rintangan yang terjadi pada masa relokasi pasca gempa
bumi yaitu Dalam proses relokasi pasca gempa bumi di wilayah Serempah dan
Bah banyak terjadi hambatan dan tantangan yang diakibatkan karena pada saat
itu wilayah Serempah dan Bah yang menjadi wilayah terparah dampak gempa
hingga desa-desa tersebut terisolir karena jalan yang putus.Siraman-siraman
rohani dari tokoh-tokoh agamadari dalam maupun dari luar untuk membantu
pemulihan secara rohani dan masyarakat dapat mengambil hikmah jadi kejadian
dimasa lampau untuk pelajaran dimasa yang akan datang.

Kata Kunci: Perubahan Sosial, Religiusitas, Gempa Bumi, Serempah dan
Bah



PEDOMAN TRANSLITERASI ALI’ AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal
ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertai. Adapun bentuknya
adalah sebagai berikut :

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan " T (titik di bawah)
o B 5L Z (titik di bawah)
< T t ‘
- Th Z Gh
J ; F
z )
c H (titik di bawah) 3 Q
] Kh ; K
& gl
5 D J L
3 Dh . M
j R - N
) Z w
J J
P S N H
> %y : ‘
e S (titik di bawah) o Y

Vi




Catatan :

1. Vokal Tunggal

..... (fathah) = a misalnya, &> ditulis hadatha
..... (kasrah) = i misalnya, |3 ditulis gila
..... (dammah) = u misalnya, (s, ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap

() (fathah dan ya) ay, misalnya, 3, » ditulis Hurayrah

(9) (fathah dan waw) aw, misalnya, -.>s ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)
()) (fathah dan alif)

a, (a dengan garis di atas)

() (kasrah dan ya) 1, (i dengan garis di atas)

(3) (dammah dan waw) 0, (udengan garis di atas)

misalnya: (O, s, Jsizs) ditulis burhan, tawfig, ma qiil.

4. Ta Marbutah (3)
Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya (ae.l&)\ 1531) = al-

falsafat al-izla. Sementara ta 'marbitah mati atau mendapat harakat
sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya: k>, asY) Gz\.u)
(R I =ol&, 40NV ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al-
‘inayah, Manahij al-Adillah.
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5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambing
(%), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang

mendapat syaddah, misalnya (4.>.)) ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf J! transiliterasinya adalah al, misalnya: xS, ol ditulis
al-kasyf, al-nafs.
7. Hamzah ()

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata

ditransliterasikan dengan (°), misalnya: 9. ditulis mala’ikah,

(s> ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak

dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, misalnya:
g!*=! ditulis ikhtira’

Modifikasi

1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Mahmud Syaltut.

2.  Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan

Qahirah dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Aceh Tengah adalah salah satu wilayah yang terdapat di
Provinsi Aceh, yang ibu kotanya adalah Takengon, sebuah kota
yang bersuhu dingin, dikelilingi dengan pegunungan. Daerah
tersebut terkenal memiliki tempat wisata yang indah dan
menyenangkan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa daerah ini
menjadi rawan terjadinya bencana seperti tanah longsor, banjir dan
juga pernah terjadi bencana yang dahsyat dan memilukan yaitu
gempa bumi pada tahun 2013. Musibah besar yang dihadapi
masyarakat Aceh Tengah khususnya Kecamatan Ketol ini sungguh
meninggalkan kesedihan bagi masyarakat setempat seperti yang
dialami pada masyarakat Desa Serempah dan Desa Bah.

Sebelum bencana gempa terjadi pergaulan masyarakat masih
dapat terkontrol melalui control sosial masyarakat dan nilai-nilai
kearifan lokal masih berjalan dengan baik selain kondisi
masyarakat Serempah dan Bah juga masih sangat homogen, kontak
dengan budaya asing masih sangat terbatas. Perubahan perilaku
masyarakat sangat mencolok terjadi pada masa tanggap darurat,
rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh Tengah, hal ini dikarenakan
kontak dengan budaya asing dan proses interaksi dengan budaya
yang berbeda menjadikan masyarakat terbiasa dengan kondisi
tersebut dan kemudian berdampak kepada masyarakat Serempah
dan Bah pada umumnya.

Bencana gempa menyebabkan terjadinya kerusakan-
kerusakan baik dari segi material seperti robohnya rumah-rumah
yang mereka tinggali dan hilangnya barang-barang berharga
lainnya, bahkan menyebabkan kepiluan bagi masyarakat yang telah
ditinggalkan oleh keluarga, saudara dan orang-orang Yyang
dicintainya yang tewas akibat bencana gempa bumi yang
berkekuatan besar tersebut sehingga menimbulkan kesedihan serta
ketraumaan bagi mereka yang ditinggalkan pasca bencana tersebut.



Ketika bencana alam menorak-porandakan sebuah daerah,
pertanyaan pertama yang muncul selain tentang berapa jumlah
korban da kerusakan yang terjadi, yaitu mengapa terjadi bencana
alam yang menghasilkan kerusakan dan korban begitu banyak.
Penjelasan yang sering dipakai adalah penjelasan ilmiah bahwa
Indonesia terletak tepat di atas titik tiga lempeng Bumi yang secara
terus menerus mengalami pergerakan. Inilah yang menyebabkan
terjadinya gempa bumi. Dari penjelasan sosial bahwa bencana alam
itu tidak semua masyarakat terlalu percaya dari hasil penjelasan
ilmiah, masyarakat beranggapan bahwa bencana itu datang di
sebabkan karena perbuatan masyarakat sendiri, yaitu dengan
perbuatan-perbuatan maksiat, kezhaliman dan lain sebagainya®

Pasca terjadinya Gempa Bumi, masyarakat yang telah
mengalami berbagai bentuk kesedihan dan kerugian yang besar,
mereka merasa tidak memiliki semangat untuk menjalani
kehidupannya. Sementara waktu, mereka hanya bisa menerima
berbagai bantuan dari pemerintah maupun relawan-relawan yang
siap membantu dalam hal ini, seperti memberikan tempat
pengungsian dan bantuan lain seperti pakaian, makanan dan juga
perawatan medis serta obat-obatan.

Bencana alam ini juga menyebabkan Desa Bah dari yang
dulunya terletak di dekat sungai namun setelah terjadinya bencana
tersebut berpindah ke tempat yang lebih tinggi vyaitu di
pegunungan. Masyarakat tidak berani lagi menapaki dan
meninggali tempat tersebut karena menurut mereka sudah tidak
kuat dan rentan terjadinya longsong dan ditakutkan akan terjadi
ambruk. Tidak hanya itu, gempa tersebut juga membuat masyarakat
tercengang dengan air sungai yang awalnya mengalir deras juga
dapat menghilang pasca Gempa.

Dengan musibah yang dialami masyarakat Desa Serempah
dan Bah pada saat itu, menyebabkan terjadinya perubahan-

1 Munawir, Agama Dan Bencana: Analisis Perspektif Teologis Mayarakat
Terhadap Gempa Bumi Pidie Jaya, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2018
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perubahan yang sangat drastis seperti perubahan di bidang
ekonomi, sosial, budaya dan agama. Dalam bidang sosial, kedua
Desa tersebut mengalamai perubahan seperti yang sebelumnya
tidak ada keinginan untuk berkembang dan pasrah akan keadaan
hidup namun setelah mengalami bencana pemikiran tersebut
langsung berubah menjadi lebih maju dan berkembang seperti
dalam hal saling bekerja sama dan meningkatkan swadaya serta
saling memberdayakan satu sama lain sehingga masyarakat
tersebut tidak lagi hanya di tempat, bahkan ketika di siang hari
mereka sulit untuk di temui karena telah saling meiliki rasa malu
sesama mereka untuk tidak bekerja.

Kebiasaan-kebiasaan yang sebelumnya hanya berpegang
pada takdir bahwa rejeki telah diatur sehingga masyarakat tidak
mau berusaha lebih giat hanya daring kuduk (dalam bahasa Gayo)
yang artinya berjemur di pagi hari sambil bercerita tanpa
menghasilkan manfaat namun sekarang mereka sangat malu untuk
melakukan hal tersebut sehigga memanfaatkan rasa tersebut
berubah menjadi motivasi mereka untuk bangkit dan berkembang.
Dalam hal bermasyarakat juga merekamenjalin hubungan dengan
baik seperti dalam acara-acara baik sakral maupun acara-acara
yang membutuhkan bantuan dari masyarakat, mereka juga ikut
serta saling membantu dan memotivasi serta saling membahu
dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat setempat.

Perubahan juga terjadi dalam bidang agama, warga
mengadakan pengajian setiap hari Jum’at pagi untuk kalangan ibu-
ibu, dan malam harinya dilanjutkan oleh kalangan Bapak-bapak.
Kemudian desa tersebut juga mengadakan pengajian TPA/TPQ
untuk anak-anak dan remaja. Pada hari kamis malam juga
masyarakat tersebut mengadakan wirit sepekan dalam satu rumah.
Perubahan-perubahan seperti masyarakat yang sebelumnya awam
dan minim dalam hal ibadah dan lebih mengarah pada hal yang
dilarang namun setelah terjadinya musibah tersebut sehingga
menyebabkan masyarakat khususnya anak-anak muda yang berada
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di Desa tersebut yang juga menjadi lebih baik dan memilih untuk
lebih  meningkatkan ibadahnya kepada Allah SWT dan
meninggalkan perbuatan yang dimurkai oleh Allah.

Dalam bidang ekonomi dan pendidikan juga telah mengalami
perubahan yang lebih baik, seperti dalam bidang ekonomi,
masyarakat kedua Desa tersebut telah lebih maju dan mendapatkan
kehidupan yang layak. Hal tersebut dapat dilihat dari rumah-rumah
masyarakat dan fasilitas-fasilitas yang digunakan oleh masyarakat
seperti kendaraan pribadi yang sudah masing-masing memilikinya.
Dalam bidang pendidikan juga mengalami perubahan seperti
keluarga yang masih memberikan pendidikan kepada anak-anaknya
dengan cara memasukkan anaknya ke pendidikan formal dan juga
dayah-dayah yang berada di deda tersebut dan juga di luar daerah
seperti luar kecamatan, kota maupun provinsi agar mendapatkan
pendidikan yang lebih bermutu dan bergengsi.

Pengembangan kelembagaan ekonomi rakyat tumbuh dari
oleh dan untuk kepentingan rakyat berdasarkan atas kekeluargaan
yang dapat dilakukan melalui pembinaan kepada masyarakat Desa
di bidang ekonomi secara berkelompok. Kegiatan ini diharapkan
masyarakat ~ saling menegenal, percaya, danmempunyai
kepentingan yang sama melalui pembentukan kelompok, maka
akan tumbuh kerjasama dengan baik dan serasi sehingga mmapu
meningkatkan kewaspadaan dan kemandirian.

Kondisi sosial masyarakat di Desa Serempah dan Bah dengan
masyarakat lainnya masih berjalan dengan baik dan juga masih
mengadakan seperti majelis ta’lim yang rutin dilakukan setiap
minggunya, walaupun sempat terhentikan selama satu bulan
setengah setelah terjadinya gempa bumi, namun sekarang dapat
berjalan lagi seperti dulu kala walaupun dengan alakadarnya dan
tempat yang sederhana.

Dari perubahan yang peneliti lihat dari hasil observasi awal
yang peneliti lakukan sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai  “Perubahan Sosial dan Religiusitas



Masyarakat Pasca Gempa Bumi di Kampung Serempah dan
Kampung Bah Kabupaten Aceh Tengah”.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pembahasan pada perubahan
sosial dan religiusitas masyarakat pasca Gempa Bumi di Kampung
Serempah dan Kampung Bah yang berguna untuk mendapatkan
suatu informasi yang dapat dijadikan sebagai ilmu untuk
meningkatkan ketaatan dan menjadi manusia yang membawa
pengaruh baik dalam bidang sosial maupun agama dan sebagai
pelajaran bagi pembaca untuk memahami hikmah dari bencana
yang terjadi.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka peneliti memunculakn
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan sosial dan Religiusitas masyarakat di
Kampung Bah dan Serempah pasca relokasi?
2. Upaya apa saja yang dilakukan masyarakat Kampung Bah
dan Serempah dalam membangun budaya di tempat relokasi?
3. Apa tantanngan dan hambatan masyarakat Bah dan Serempah
dalam membangun perubahan sosial dan religiusitas di
tempat relokasi?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perubahan sosial dan religiusitas
masyarakat di Kampung Bah dan Serempah pasca relokasi.
2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan Kmpung
Bah dan Serempah dalam membangun Budaya di tempat
relokasi.



3. Untuk mengetahui tantangan dan hambatan masyarakat
Kampung Bah dan Serempah dalam membangun sosial dan
religiusitas di tempat relokasi.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Secara teoritis
Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan secara
umum, khususnya religiusitas dan perubahan sosial
masyarakat pasca Gempa Bumi di Kampung Serempah dan
Kampung Bah. Baik bagi pembaca maupun penulis sendiri
dan dapat menambah wawasan bagi pembaca dan peneliti.
Sebagai informasi awal dan dapat menjadi referensi untuk
menghasilkan penelitian yang lebih baik.

2. Secara praktis
Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang religiusitas dan perubahan sosial
masyarakat pasca Gempa Bumi di Kampung Serempah dan
Kampung Bah. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan
evaluasi sekaligus bahan masukan terhadap ‘Perubahan
Sosial dan Religiusitas Masyarakat Pasca Gempa Bumi di
Kampung Serempah dan Kampung Bah”.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan sebuah kajian yang membahas

tentang pokok-pokok pembahasan yang berkaitan dengan penulis
kaji. Kajian pustaka ini penulis buat untuk menguatkan bahwa
pembahasan yang penulis kaji belum pernah atau sama dengan
orang lain. Namun setelah penulis melakukan studi kembali,
penulis menemukan beberapa karya ilmiah dan skripsi yang
memiliki hubungan erat dengan permasalahan yang berjudul
“Perubahan Sosial dan Religiusitas Masyarakat Pasca Gempa Bumi
di Kampung Bah dan Serempah di Kabupaten Aceh Tengah”

Adapun kajian pustaka yang dapat dijelaskan oleh penulis:

Skripsi yang ditulis oleh Harristia Putra yang berjudul
“Perilaku Keagamaan Masyarakat Pasca Bencana Tsunami di
Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat”, menjelaskan
bahwa perilaku keagamaan berarti segala tindakan perbuatan atau
ucapan yang dilakukan seseorang sedangkan perbuatan atau
tindakan serta ucapan akan berkaitan dengan agama, semuanya
dilakukan karena adanya kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran,
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan
kepercayaan. Perilaku keagamaan masyarakat sebelum bencana
Tsunami terutama pada kegiatannya dan antusis masyarakat yang
melaksanakan segala bentuk kegiatan agama dimasjid lebih banyak
didominasi kalanagan tua dari pada generasi muda. Oleh generasi
muda saat itu kurang berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan
yang diadakan di kampung tersebut. Perilaku masyarakat Johan
Pahlawan pasca Tsunami dari segi keagamaan, masyarakat Johan
Pahlawan sudah maulai peduli dan berpartisipasi dalam setiap
kegamaan yang dilakukan terseut sudah ramai masyarakat yang
memakmurkan masjid.?

2 Harristia Putra, Perilaku Keagamaan Masyarakat Pasca Bencana
Tsunami di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat, Skripsi (Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019) hal 72.
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Perbedaan penelitan yang telah dilakukan sebelunya dengan
penelitian yang dilkaukan oleh penulisa yaitu terletak pada daerah
yang berbeda, penulis meneliti di Desa Serempah dan Desa Bah
Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah, penulis melihat
dampak keadaan ekonomi, sosial budaya dan keagamaan
masyarakat setempat dengan menggunakan kacamata sosiologi.

Skripsi yang dilakukan oleh Warhamni Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Jurusan ~ pengembangan  Masyarakat
Islam, UIN Ar-Raniry yang berjudul “Kehidupan Sosial
Keagamaan Penyintas Pasca Gempa Di Gampong Blang Mancung
Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah”. Sebuah penelitian
yang dilakukan menggunakan metode kualitatif. Dari hasil
penelitian lapangannya menyimpulkan bahwa: Kehidupan sosial
keagamaan penyintas pasca bencana memang mengalami
perubahan dan harus bekerja lebih keras untuk mengembalikan rasa
kekeluargaan dan kegotong royongan masyarakat. Tentunya dalam
proses ini juga harus dijalankan dengan sikap professionalism Reje
dan Aparatur Gampong. Dengan profesionalisme Reje maka segala
perubahan yang mengakibatkan kepincangan kehidupan sosial
dapat terkontrol dan terarah, tetapi apabila tidak ada Reje yang
professional mungkin kepincangan sosial tidak dapat diatasi dan
bahkan akan menjadi semakin parah. Reje di Gampong blang
mancung ini mampu berperan dalam menjaga dan menggali
terjadinya perpecahan sosial didalam masyarakat salahsatunya
adalah dalam menyalurkan penerimaan bantuan agar tidak ada yang
merasa tidak adil.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu cara
melihat dampak yang diterima masyarakat pasca gempa. Penelitian
sebelumnya melihat kebijakan Reje kampung dalam menangani
perubahan yang terjadi pasca gempa pada masyarakat Blang
Mancung. Penelitian ini merupakan peristiwa yang sama seperti

8 Warhamni, Kehidupan Sosial Keagamaan Penyintas Pasca Gempa di
Gampong Blang Mancung Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah, Skripsi
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry,2015) hal 27.



yang penulis lakukan akan tetapi berbeda dalam pembahasan yang
di bahasa dan desa yang menjadi lokasi penelitian.

Skripsi dari Fakhrul Rizal, mahasiswa jurusan pengembangan
masyarakat islam, UIN Ar-Ranirry yang berjudul “Dampak
Bencana Alam Terhadap Perubahan Perilaku Sosial Masyarakat
Studi Di Gampong Kuta Pangwa Kecamatan Trienggadeng
Kabupaten Pidie Jaya”, dari hasil penelitian tersebut menjelaskan
bahwa dampak perubahan perilaku sosial masyarakat kuta pangwa
berupa kerusakan fisik dan berdampak pada fsikis masyarakat
akibat bencana tersebut seperti menelan korban jiwa, rusaknya
rumah masyarakat serta fasilitas-fsilitas umum seperti tempat
ibadah, sekolah, jalan, gedung-gedung dan kehilangan pekerjaan
serta matapencarian seperti pabrik pembuat batu bata. Serta
dampak fsikis yang di rasakan oleh masyarakat kuta pangwa adalah
rasa rauma yang mendalam sehingga mempengaruhi pendapatan
masyarakat gampong pangwa secara umum. Penyebab terjadinya
perubahan perilaku sosial setelah bencana terdiri dari dampak
negative dan juga positif yaitu: dilihat dari dampak negative, telah
berkurangnya rasa kepedulian sosial dari kegiatan gampong dan
berkurangnya interaksi sosial seperti: membesuk orang sakit,
gotong royong dan kurangnya kerjasama antar masyarakat dalam
memberdayakan  gampong.  Sedangkan  dampak  positif,
meningkatnya kepedulian masyarakat dari bidang agama dan sosial
seperti: dalam kegiatan keagamaan mengadkan pengajian rutinitas
bagi pemuda dan pemudi di meunasah secara bergantian,
berjalannya majlis ta’lim, melayat dan menghadiri pesta
perkawinan.*

Perbedaan penetlitin ini dengan penelitian penulis ialah
permasalahan yang diangkat hanya dampak perubahan sosial yang
di timbulkan dari bencana alam sedangkan penulis mengangkat
permasalahan dalam bidang perubahan sosial dan religiusitas

4Fakhrul Rizal, Dampak Bencana Alam Terhadap Perubahan Perilaku
Sosial Masyarakat studi di Gampong Kuta Pangwa Kecamatan Trienggadeng
Kabupaten Pidie Jaya, skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry 2018) him. 64
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masyarakat pasca bencana alam. Perbedaan lain juga menunjukkan
pada lokasi dan tempat yang diteliti juga tidak sama.

Jurnal Community yang ditulis oleh Akmal Saputra mengulas
tentang “Perubahan Sosial Masyarakat Aceh Jaya Pasca Gempa
Dan Tsunami 2004” Penulis memncoba membongkar pada tiga
aspek perubahan yaitu perubahan pada kehidupan keagamaan,
kehidupan sosial dan aspek budaya, dan kemudian apa upaya-
upaya pemerintah dalam menanggapi persoalan-persoalan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Jika melihat perubahan maka
akan melihat pra, saat dan pasca. Tulisan ini sebagai salah satu
bentuk evaluasi terhadap situasi sosial dan perubahan sosial pasca
bencana alam dan pasca program pembangunan yang dimotori oleh
NGO (Non Government Organization) baik asing maupun lokal di
Aceh Jaya.®

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu, penulis tidak membahas mengenali
evaluasi terhadap kehidupan sosal pasca program pembangunan
yang di motori oleh NGO, akan tetapi penulis membahas mengenai
dampak secara keseluruhan dalam masyarakat Desa Serempah dan
Bah pasca bencana alam yang mereka alami hingga mengakibatkan
perpindahan lokasi desa karena tidak layak untuk dihuni menjadi
sebuah permukiman bagi masyarakat setempat.

Jurnal Sosiologi perubahan Sosial yang diteliti oleh M
Syaf’in Soulisa, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institute Agama
Islam Negeri Ambon yang berjudul “Perubahan Sosial Masyarakat
Negeri Hena Lima Pasca Bencana Banjir Wae Ela Di Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah”, menjelaskan bahwa
masyarakat senantiasa mengalami perubahan di semua tingkat
kompleksitas internalnya. Dalam kajian sosiologis, perubahan
dilihat sebagai sesuatu yang dinamis dan tidak linear. Dengan kata
lain, perubahan tidakterjadi secara linear. Perubahan sosial secara

> Akmal Saputra, Perubahan Sosial Masyarakat Aceh Jaya Pasca Gempa
dan Tsunami 2004, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Politik, Universitas Teuku Umar, Vol.3, No. 1, April 2017, him. 117
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umum dapat diartikan sebagai suatu proses pergeseran atau
berubahnya struktur atau tatanan dalam masyarakat, meliputi pola
pikir yang lebih inovatif, sikap, serta kehidupan sosialnya untuk
mendapatkan  penghidupan yang lebih bermartabat, baik
masyarakat tradisional maupun masyarakat modern, karena pada
dasarnya masyarakat bersifat dinamis.Perubahan yang terjadi
memberi efek bagi masyarakat secara menyeluruh, perubahan di
satu bidang akan diikuti perubahan di bidang lainnya. Pada tingkat
makro, terjadi perubahan ekonomi, politik, sedangkan ditingkan
mezzo terjadi perubahan kelompok, komunitas dan organisasi dan
ditingkat mikro sendiri terjadi perubahan interaksi dan prilaku
individual ®

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu bencana yang di alami. Pada penelitian penulis yang terjadi
yaitu bencana gempa bumi hingga mengakibatan longsornya lahan
masyarakat hingga menimpun sebuah desa yaitu Desa Bah. Serta
mengakibatkan perpindahan desa yang tidak layak huni,
sebagaimana juga bahwa desa trsebut terletak tepat di samping
sungai Peusangan.

Jurnal ditulis oleh Sriharini yang berjudul “Membangun
Masyarakat Sadar Bencana” menjelaskan bahwa, salah satu agenda
yang perlu diperhatikan dalam menyikapi kejadian bencana yang
datang di Indonesia adalah menyiapakn dan membangun
masyarakat sadar bencana yaitu kondisi masyarakat yang memiliki
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kepedulian
denganhal-hal yang berkaitan dengan kebencanaan, sehingga
memiliki kesadaran untuk bersikap dan melakukan adaptasi di
wilayah yang rawan bencana dengan sebaik-baiknya dan dapat
berpartisipasi aktif dalam meminimalisir terjadinya bencana atau
mengatasi dampak apabila terjadi bencana. Pendidikan
kebencanaan sebagai upaya untuk membangun masyarakat sadar

6 Sztompka, Piort, The Sociology of Social Change, dialinbahasakan oleh
Alimudan dengan judul Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2000). H.
65
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bencana sebagai upaya membangun masyarakat sadar bencana
memiliki dimensi kajian yang cukup luas.’

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu, jika penelitian sebelumnya membahas mengenai himbauan
atau ajakan untuk membenrtuk masyarakat sadar bencama alam.
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan vyaitu mengenai
bencana alam yang terjadi serta dampak perubahan pasca gempa
yang di alami oleh masyarakat Aceh Tengah khususnya Desa
Serempah dan Bah.

Jurnal JEBI ditulis oleh Fahlia, Edi lrawan dan Ramadhan
Tasmin yang berjudul “Analisis Dampak Perubahan Perilaku SosiL
Ekonomi Masyarakat Desa Mapin Rea Pasca Bencana Gempa
Bumi” menjelaskan bahwa, berdasarkan fenomena gejala sosial
dilapangan ditemukan bahwa pola perubahan struktur sosial terjadi
bukan karena faktor modernisasi saja melainkan dari faktor alam
seperti bencana alam gempa bumi. Perubahan sosial sendiri bisa
diartikan ~ sebagai  perubahan-perubahan  pada lembaga
kemasyarakatan didalam suatu masyarakat yang mempengaruhi
sistem sosialnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada perubahan
perilaku sosial masyarakat Desa Mapin Rea sebelum dan sesudah
gempa bumi yang ditunjukkan dengan nilai value yang berkurang
dari 0.05. Selain itu di tunjukkan juga perubahan ekonomi Desa
Mapin Rea sebelum dan sesudah gempa bumi yaitu dengan nalai
value yang kurang dari 0.005.%

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu, penelitian sebelumnya membahasa mengenai perubahan
struktur pada masyarakat pasca gempa bukan karena faktor
modernisasi melainkan dari faktor bencana ala gempa bumi.
Sedangkan penelitian penulis hanya melihat perubahan sosial

" Sriharini, Membangun Masyarakat Sadar Bencana, Jurnal Dakwah
Nomor 2 (2010) H. 168-169

8 Fahlia, Edi Irawan, Dan Ramadhan Tasmin, Analisis Dampak
Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Mapin Rea Pasca Bencana
Bumu, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Indonesia Nomor 04 (2019) H. 51
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masyarakat pasca terjadinya bencana alam yaitu gempa bumi dan
tidak melihat perubahan sosial masyarakat karena modernisasi.

Dari beberapa perbedaan dalam penelitian terdapat pula
persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang dampak
suatu daerah pasca terjadinya bencana alam di daerah tersebut.
Akan tetapi perbedaannya terletak pada penelitian ini dilakukan di
Aceh Tengah yaitu pada masyarakat Desa Serempah dan Bah,
penelitian ini melihat mengenai dampak kehidupan sosial, budaya,
ekonomi, dan keagamaan masyarakat Serempah dan Bah pasca
gempa bumi yang melanda pada ttahun 2013 silam. Yang
mengakibatkan banyaknya perubahan pada masyarakat terutama
pada nilai kegamaannya.

B. Kerangka Teori

Penelitian yang efektif harus memiliki teori penelitian yang
sesuai dengan objek kajian yang ingin diteliti, sehingga
pembahasan tersebut mudah dipahami. Penelitian ini membahas
tentang perubahan sosial dan religiusitas masyarakat pasca gempa
bumi di Kampung Bah dan Serempah. Kerangka teori yang
digunakan sebagai lensa untuk memahami pembahasan diatas.

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori
perubahan sosial (culltural change)dari John Lewis Gillin dan John
Phillip Gillin dalam Leibo menjelasakan bahwa perubahan sosial
merupakan perubahan yang terjadi pada kehidupan manusia yang
diterima, berorientasi kepada perubahan kondisi geografis
kebudayaan materil, komposisi penduduk, ideology maupun difusi
dalam penemuan-penemuan hal-hal yang baru.® Tujuan perubahan
antara lain memperbaiki segala aspek kehidupan masyarakat dan
memperbaiki kemampuan organisasi dalam masyarakat untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berubah. Arah

® Irwan, Strategi dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Budi Utama, 2016)
H. 35-37
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perubahan merujuk pada situasi yang berubah secara bertahap,
cepat atau lambat melalui perdamaian atau kekerasan, secara
continue atau sekali-sekali dan secara teratur atau secar kacau.
Dinamika perubahan merujuk pada cepat atau lambatnya proses
perubahan, hambatan dan tantangan yangterjadi dalam proses
perubahan serta faktor-faktor lain yang mengiringi berlangsungnya
perubahan.

Perlu penulis jelaskan disini bahwa dalam penelitian tentang
“Perubahan Sosial dan Religiusitas Masyarakat Pasca Gempa Bumi
di Kampung Serempah dan Bah, Kabupaten Aceh Tengah” penulis
menggunakan teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Gillin
dan Gillin. Penggunaan teori perubahan sosial dimaksudkan untuk
melihat fenomena-fenomena dan perubahan yang terjadi pada
masyarakat Serempah dan Bah setelah gempa bumi pada tahun
2013. Menurut hemat penulis teori cocok digunakan untuk melihat
perubahan yang terjadi pada masyarakat tersebut.

a. Kategori perubahan sosial
1. Immanent Change

Perubahan sosial merupakan perubahan yang tidak saja
terjadi dalam kehidupan masyarakat yang kecil melainkan
perubahan juga terjadi pada masyarakat yang besar, artinya pada
masyarakat pasti mengalami perubahan karena masyarakat tidak
bersifat statis akan tetapi bersifat dinamis.

2. Selective Contact Change

Perubahan sosial banyak faktor atau sektor yang

mempengaruhi dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.
3. Directed Contact Change

Perubahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
karena adanya faktor atau ide serta gagasan yang baru dari luaryang
dilakukan dengan sengaja.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat di tarik kesimpulan
mengenai penggunaan teori bahwa peneliti menggunakan teori
mengenai perubahan sosial karena dalam teori ini peneliti merasa
cocok keterkaitan dalam teori terhadap pembahasan yang di teliti.
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Hal ini terlihat pada, penelitian ini membahas mengenai
perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat pasca
terjadinya bencana alam gempa bumi di Desa Serempah dan Bah
pada tahun 2013. Banyak terjadi perubahan dari berbagai segi pada
masyarakat seperti perubahan keagaamaan, sosial budaya dan
ekonomi masyarakat. Dalam teori di atas juga menjelaskan bahwa
terjadinya perubahan sosial dapat dilihat berdasarkan kategori dan
dalam kategori tersebut berkaitan dengan perubahan pada
masyarakat Desa Serempah dan Bah.

C. Definisi Operasional

1. Prubahan Sosial

Secara etimologi, perubahan sosial berarti perubahan pada
berbagai lembaga kemasyarakatan, yang mempengaruhi sistem
sosial masyarakat, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap, pola,
perilaku diantara kelompok dalam masyarakat.
Pengertian perubahan sosial menurut beberapa ahli:

1. Priotr Sztompka menguraikan perubahan sosial dapat
dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau
mencakup sistem sosial, dengan penjelasan adanya perbedaan
antara keadaan sistem tertentu dalam waktu yang berlainan.

2. Kingsley Davis mendefinisikan perubahan sosial sebagai
perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

perubahan sosial adalah perubahan sistem, dan struktur sosial,
kultur sosial serta fungsi masyarakat yang terikat dengan tempat
peristiwa sosial terjadi dan kurun waktu yang menyangkut masa
lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang. Perubahan sosial
selalu terjadi dalam kehidupan masyarakat guna memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat itu sendiri.°

10 Dra Sri Suntari, modul pengembangan keprofesian berkelanjutan:
Sosiologi SMA,
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2. Religiusitas

Harun nasution membedakan pengertian religiusitas
berdasarkan asal kata, yaitu al-din, religi (relegere, religare) dan
agama. Al-din berarti undangundang hukum. Kemudian dalam
bahasa arab, kata ini mengandung arti menguasai, tunduk, patuh.
Sedangkan dari kata religi berarti mengumpulkan atau membaca.
Kemudian religare berarti mengikat. Religiusitas berarti
menunjukkan aspek religi yang telah dihayati individu dalam hati,
diartikan seberapa jauh pengetahuan seberapa kokoh keyakinan,
dan seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, serta penghayatan
atas agama yang dianutnya dalam bentuk sosial dan aktivitas yang
merupakan perwujudan beribadah.

Usaha untuk memperolen pengetahuan terhadap segi
batiniah, pengalaman keagamaan, dimana dan kapan ia dapat
terjadi memerlukan teori pendekatan. Berbagai hal individu dan
kelompok, beserta dinamika yang ada harus pula diteliti.
Religiusitas dapat disebut juga tingkah laku seseorang dalam
mengaplikasikan apa yang dipahami dalam kehidupan sehari-hari.
Dapat disimpulkan bahwa religiusitas diartikan sebagai suatu
keadaan yang ada di dalam diri seseorang yang mendorongnya
bertingkah laku, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran
agama yang dianutnya.*

3. Masyarakat

Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “society” asal kata
“sociuc” yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal
dari bahasa Arab yaitu “syirk” yang berarti bergaul atau dalam
bahasa ilmiahnya interaksi.'> Adanya saling bergaul itu tentu
karena adanya bentuk-bentuk aturan hidup yang bukan
disebabkan oleh manu sia sebagai perorangan, melainkan oleh

11 Yolanda Hani Putriani, Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa
Muslim Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau Dari
Aspek Religiusitas, Jurnal JESTT Vol.2 No.7 Juli 2015. (Surabaya: Universitas
Airlangga, 2015)

12 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru,
1979), hm. 157
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unsur-unsur kekuatan lain. Arti yang lebih khusus masyarakat
disebut pula kesatuan sosial maupun ikatan-ikatan kasih sayang
yang erat.!3

Masyarakat menurut Para ahli Sosiologi adalah sebagai
berikut:

a. Mac lver dan Page mendefinisikan masyarakat merupakan
jalinan hubungan sosial dan selalu berubah.

b. Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi menyebut
masyarakat adalah tempat orang-orang yang hidup bersama
yang menghasilkan kebudayaan.'*

c. Dalam pengertian lain masyarakat atau disebut community
(masyarakat setempat) adalah warga sebuah desa, sebuah
kota, suku atau suatu negara. Apabila suatu kelompok itu
baik, besar maupun kecil, hidup bersama, memenuhi
kepentingan-kepentingan hidup bersama, maka disebut
masyarakat setempat.®
Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa

masyarakat adalah satu kesatuan manusia (sosial) yang hidup
dalam suatu tempat dan saling bergaul (interaksi) antara satu
dengan yang lain, sehingga memunculkan suatu aturan
(adat/norma) baik secara tertulis maupun tidak tertulis dan
membentuk suatu kebudayaan.

4. Gempa Bumi
Gempa Bumi adalah sebuah getaran atau guncangan yang

terjadi pada permukaan bumi dan dirasakan dengan skala yang
berbeda-beda. Gempa bumi dapat menunjukkan adanya pergerakan
lempengan bumi yang dapat menimbulkan efek domino pada benda
di sekitarnya. Kata gempa bumi merujuk ke daerah asal terjadinya
pergerakan atau kejadian tersebut, walaupun kenyataannya bumi

13 M. Munandar Soelaiman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep IImu
Sosial, Eresco, (Bandung: Eresco, t.th), him. 63.

14 Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 14.

15Soejono Soekamto, Sosiologi suatu Pengantar, (Jakarta, Rajawali,1990),
him. 162
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merupakan planet yang padat. Namun, karena selalu bergerak
dengan kecepatan yang tidak bisa dirasakan manusia, gempa bumi
melakukan aktivitas yang menimbulkan tekanan yang akhirnya
sering terjadi pergerakan karena tidak bisa ditahan.

Kebanyakan gempa bumi disebabkan dari pelepasan energi
yang sangat besar di lempengan bumi. Semakin lama biasanya akan
semakin tertekan dan juga besar. Akhirnya mencapai sebuah
keadaan dimana tekanan tersebut tidak bisa ditampung atau ditahan
lagi. Proses terjadinya gempa bumi sebenarnya bermacam-macam,
di mana gempa bumi terjadi saat ada batuan yang ada di kerak
bumi  mengalami tekanan dan menyebabkan lempengan
bergesekan. Lempengan tersebut bisa jadi antar samudera maupun
antar benua. Ketika terjadi tumbukan, maka gempa bumi akan
terjadi. Namun, proses ini merupakan gempa yang paling umum.

5. Kampung Bah

Kampung Bah adalah kampung yang berada di Kecamatan
Ketol Kabupaten Aceh Tengah, kampung tersebut merupakan
kampung yang menjadi fokus penelitian bagi peneliti karena
mengalami bencana alam terparah di Aceh Tengah yang juga
menjadi kampung yang direlokasikan oleh pemerintah.

6. Kampung Serempah

kampung Serempah adalah kampung yang terletak di ujung
kecamatan ketol dan lebih jauh dari Desa Bah. Desa tersebut juga
memiliki dampak terparah dari bencana alam gempa bumi pada
tahun 2013 lalu. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti kampung
tersebut.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan metode untuk
menyelesaikan suatu masalah atau mencari jawaban dari persoalan
yang dihadapi secara ilmiah. Penelitian menggunakan cara berfikir
reflektif, berpikir keilmuan dengan prosedur yang sesuai dengan
tujuan dan sifat penyelidikan. Dalam ilmu filsafat, khususnya
aksiologi mengemukakan bahwa salah satu cara yang digunakan
untuk m emperoleh kebenaran adalah dengan melakukan sebuah
penelitian. Sebuah penelitian tidak hanya didasari oleh kajian
saintis, akan tetapi semua aspek yang ada di muka bumi mulai dari
bintang yang jauh disana sampai dengan tingkat partikel yang yang
ada pada atom.

Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data dekriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.’® Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau
dengan cara-cara lain dari kuantitatif. Penelitian kualitatif dapat
menunjukkan pada penelitian tentang kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, atau hubungan kekerabatan.

Karakteristik penelitian kualitatif antara lain adalah penelitian
yang dilakukan pada kondisi alamiah, langsung kesumber data dan
instrument kunci penelitian adalah penulis. Penelitian kualitatif
bersifat deskriptif, yang mana data yang terkumpul berbentuk kata-
kata atau gambar, yang tidak menekankan pada angka. Penelitian
kualitatif melakukan analisis data dibalik yang teramati.

16 lbrahim, Abd. Syukur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Indonesia:
Pontianak, 2015), him 55
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Oleh karena itu, pendekatan deskriptif bertujuan untuk
mengamati, memahami dan menggambarkan gejala atau fenomena
sosial yang terjadi dengan cara mengklarifikasikan sejumlah
variabel yang berkenaan dengan unit yang akan diteliti dan

juga untuk mempresentasikan deskripsi tentang situasi sosial. Ini
bertujuan agar penelitian memiliki misi untuk menjelajah dan
menjelaskan tentang kejadian yang ada di lingkungan sosial. Model
penelitian ini adalah model yang mendapatkan data dengan cara
sesuai fakta dan apa adanya dimana penelitian deskriptif kualitatif
lebih memfokuskan pada hasil dan maknanya.t’

Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan
makna suatu peristiwa interaksi tingkahlaku manusia dalam situasi
tertentu menurut perspektif penelitian sendiri. Penelitian yang
menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
obyek yang diteliti secara mendalam.

1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian adalah tempat yang digunakan untuk
melakukan penelitian. Lokasi penelitian menunjukkan adanya
unsur pelaku, tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi. Lokasi
yang peneliti pilih sebagai tempat untuk memeperoleh data adalah
Desa Serempah dan Bah Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh
Tengah. Peneliti mengambil kedua desa ini sebagai tempat untuk
memperoleh data karena desa tersebut merupakan desa-desa yang
mengalami Gempa Bumi terparah tahun 2013 di Aceh Tengah.
Berdasarkan observasi awal menurut pernyataan masyarakat desa
Serempah dan Bah bahwa kedua desa tersebut merupakan desa
yang memiliki lahan pertanian terluas dengan tanaman tebu pada
saat itu.

2. Informan Penelitian

Informan Penelitian adalah subjek penelitian di dalam

penelitina kualitatif yang berkaitan dengan bagaimana langkah

7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 96
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yang ditempuh peneliti agar data atau informasi dapat
diperolehnya.’®Dalam  melakukan sebuah penelitian  untuk
mendapatkan data yang real dan konkret, peneliti membutuhkan
partisipan yang bersangkutan dengan masalah yang peneliti sedang
lakukan. Narasumber yang dibutuhkan ialah antara lain:

1. Kepala Desa, peneliti mendapatkan informasi mengenai
upaya-upaya yang dilakuakn oleh pemerintah desa Serempah
dan Bah dalam relokasi pasca gempa bumi.

2. Tokoh Agama, peneliti mendapatkan informasi mengenai
perubahan-perubahan nilai keagamaan dalam masyarakat
Serempah dan Bah.

3. Tokoh Masyarakat, peneliti mendapatkan informasi
mengenai kehidupan masyarakat pra dan pasca gempa bumi,
juga peran tokoh masyarakat dalam menangani pembangunan
yang terjadi di wilayah relokasi pasca gempa bumi

4. Masyarakat, peneliti mendapatkan informasi mengenai
hubungan antar masyarakat, kebiasaan, serta kehidupan
secara sosial, budaya, ekonomi dan kegamaan dalam
masyarakat Serempah dan Bah.

B. Instrumen Penelitian
Menurut Sanjaya, Instrumen penelitian adalah alat yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi penelitian.
Berdasarkan uraian terebut dapat disimpulkan bahwa instrument
dalam penelitian adalah peneliti sendiri. Pengumpulan data sebuah
penelitian yang dilakukan dengan berbagai metode-metode
penelitian seperti observasi, wawancara, studi pustaka dan
dokumentasi memerlukan alat bantu sebagai instrumen.*®
Instrumen yang dimaksud yaitu kamera/handphone untuk
memfoto, pulpen dan buku. Kamera digunakan ketika penulis

18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Kebijakan Publik,
dan llmu Sosial Lainya, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2011) hal 107.

19 Sanjaya Ade, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 84.
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melakukan observasi untuk merekam suara dan mengambil gambar
ketika menggumpulkan data, baik menggunakan metode
wawancara observasi dan sebagainya, sedangkan pulpen dan buku
digunakan untuk menulis informasi yang didapatkan dari
narasumber.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar yang ditetapkan.?® Untuk memperoleh data
yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu:

a. Observasi

Adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam tradisi
kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus
terjun ke lapangan, ke tetangga, organisasi, ke komunitas. Data
yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan,
perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia. Peneliti
akan terjun ke lapangan untuk menemui dan melihat kondisi dan
perubahan yang terjadi pada masyarakat Desa Bah dan Serempah

b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu bentuk dari komunikasi yang
verbal dan bertujuan untuk memperoleh infomasi yang valid. Jadi,
peneliti melakukan komunikasi (tanya jawab) dengan nar sumber
terkait religiusitas dan perubahan sosial pada masyarakat pasca
bencana gempa bumi.

20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him 224.
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No Nama Umur Keterangan
1 | Ishak Yakub 42 Tahun | Reje Desa Bah
2 | Muhammad 39 Tahun | Kepala Desa
Serempah
3 | Suryadi 51 Tahun | Imam Desa Bah
4 | M. Amin 47 Tahun | Imam Desa Serempah
5 | Ramatsah 44 Tahun | Kaur Pemerintah
6 | Nirwana S.Pd 36 Tahun | Guru SMP 44
Persiapan
7 | Gusti 40 Tahun | Kabid  Rekonstruksi
dan Rehabilitasi
BPBD Aceh Tengah
8 | Masyaraakat 6 Orang | Masyarakat Serempah
dan Bah

c. Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam suatu
penelitian. Dokumentasi adalah salah satu bagian yang penting dan
diperlukan untuk mendapatkan data yang akurat.  Melalui
dokumentasi tersebut peneliti dapat melihat bukti dan kenyataan
yang sedang terjadi dan dokumentasi ini dapat menjadi rujukan
bagi masyarakat Desa Bah Dan Serempah maupun pemerintah
daerah agar dapat mengetahui perubahan yang terjadi pada
masyarakat Serempah dan Bah pasca bencana gempa bumi.

D. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.?

Peneliti akan menganalisis data dengan menggunkan metode
field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.?? Data
yang diperoleh diklasifikasikan menurut fokus permasalahnnya dan
kemudian data tersebut diolah dan dianalisis berdasarkan tujuan
penelitian, kemudian hasilnya akan disimpulkan.

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang
berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan
adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya
memutuskan  kerangka  konseptual  wilayah  penelitian,
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana
yang dipilih oleh peneliti.?®

2. Penyajian Data

Miles & Haberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti
meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid.

2L Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him 244

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 222

23 Milles Dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1992), him. 16-19.
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Haberman hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi ini sesingkat pemikiran kembali yang
melintas dalam pikiran peneliti selama menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan dan menghabiskan tenaga
dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan teman untuk
mengembangkan kesepakatan dalam penelitian yang dilakukan.

25



BAB IV
PEMBAHASAN
A. GambaranDemografi Lokasi Penelitian

Kabupaten Aceh Tengah merupakan daerah yang beriklim
tropis, tergolong ke dalam tipe iklim B menurut Schimidt
Ferguson. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Januari
sampai dengan Juli, dan musim hujan berlangsung daru bulan
Agustus sampai bulan Desember. Wilayah Kabupaten Aceh
Tengah secara administrasi pemerintahan terbagi menjadi atas 14
Kecamatan, 20 Mukim dengan jumlah desa sebanyak 295 Desa
Salah satu Kecamatan yang menjadi lokasi penelitian yang peneliti
lakukan yaitu Kecamatan Ketol Desa Serempah dan Bah.

1. Demografi Desa Serempah

Desa Serempah adalah salah satu desa yang berada di
Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Aceh. Luas
Desa Serempah adalah 1652 Ha yang meliputi dua dusun yaitu
Kuta Alam dan Dusun Serempah. Desa Serempah secara Geografis
terletak diantara 4°33°50-4°54°50 LU. 96°40°75-97°17°50 BT.
sedangkan batas wilayah Desa Serempah yaitu wilayah Sebelah
Barat berbatasan dengan Desa Burlah, Sebelah Timur berbatasan
dengan Desa Bah, Sebelah Utara berbatsan dengan Desa Kala ketol
dan Sebelah Selatan berbatasan dengan Bukit Barisan.?*

Desa Serempah yang memiliki jumlah KK lumayan sedikit
akan tetapi memiliki wilayah geografis yang sangat luas
menjadikan desa ini memiliki alam yang masih sangat asri. Jalan
menuju Desa serempah melewati beberapa kecamatan dan
kampung-kampung karena letaknya yang jauh di pinggiran kota.
Jika arah dari kota kita harus melewati jalan angkup Kecamatan
Silih Nara menuju kampung Belang Mancung Kecamatan Ketol
kemudian melewati Desa Bah lama. Pasca gempa bumi melanda
banyak yang berubah dari desa ini, seperti letak perubahan warga,
letak jalan yang dilalui dan juga perkebunan warga yang sebagian

24 Arsip Peta Desa Serempah
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banyak terbawa oleh guguran longsor saat gempa terjadi. akan
tetapi sasat ini Desa Serempah sudah tertata sedemikian rupa
sehingga terbentuk perkampungan yang aman, damai dan nyaman
bagi masyarakat dengan keasrian alam yang masih sangat baik di
daeraah Aceh Tengah ini. Desa Serempah berapa pada Kecamatan
Ketol Kabupaten Aceh Tengah yang memiliki suhu rata-rata 15-20
derajat celcius. Cukup dingin bagi pendatang dari luar Aceh
Tengah akan tetapi bagi masyarakat suhu wilayah ini sudah
menjadi kenyaman dalam kehidupan.

Gempa berkekuatan 6,2 skala richter yang mengguncang
Aceh tengah pada hari selasa 2 Juli 2013 pukul 14:37 WIB, tidak
hanya menelan korban jiwa dan harta, tetapi juga mengakibatkan
sejumlah desa di Kecamatan Ketor nyaris lenyap. Desa Serempah
yang berada di Kecamatan Ketol ditelan gempa bumi dengan
kondisi tanah sudah terbelah.

Pada saat itu di Serempah hanya terlihat beberapa rumah
warga yang ditinggalkan penghuninya. Sebuah kilang padi yang
roboh dibersinkan untuk diambil isinya yang masih dapat
diselamatkan. Rumah penduduk yang luput dari longsoran Kini
menjadi posko darurat tim evakuasi dan relawan di kawan tersebut.

Di Desa itu terlihat sebuah lembah yang tanahnya longsor
dengan kedalaman 100meter dan lebar 500 meter. 12 rumah
tertimbun tanah longsor, puluhan warga menjadi korban 8 hilang
dan 6 diantaranya tidak ditemukan. Warga yang tersisa
setengahnya dari total sebelumya 54 kepala keluarga di Desa
Serempah.

Desa Serempah dan Bah menjadi 2 Desa yang sempat
terisolir selama 2 hari, akibatnya bantuan terlambat datang. Proses
evakuasi juga baru dapat dilakukan pada hari ketiga pasca gempa.
Sebelum gempa bumi terjadi letak perumahan masyarakat berada di
bawah, namun setelah gempa terjadi longsor terus- menerus yang
mengakibatkan terjadinya pergeseran letak perumahan masyarakat
untuk naik ke atas. Lahan tersebut memang milik umum sehingga
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perpindahan keatas menjadi perubahan geografis baru bagi
masyarakat serempah.

Pergeseran ini banyak terjadi perubahan bagi masyarakat
terutama untuk lahan perkebunan mereka yang habis terkena
longsoran saat gempa, lahan yang terbawa arus longsor
mengakibatkan pertanian saat itu hancur seketika, saat itu masa
panen padi dimulai.

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Serempah
Jumlah Jenis Kelamin Jumlah
NAMA KK (Jiwa)
KAMPUNG Lk | Pr
Serempah 116 234 253 487

Sumber: Data Arsip Desa Serempah

Pada umunya penduduk Desa Serempah bekerja sebagai
petani dan berekebun dengan menggarap persawahan dan juga
perkebunan. Hasil perkebunan yang terdapat di Desa Serempah
yaitu, kopi, tebu dan cabai.

2. Demografi Desa Bah

Sejarah menurut orang tua yang masih hidup di Desa Bah,
Bapak Alisah Aman Rekiyah lahir tahun 1938 bahwa Desa Bah ini
sudah ada semenjak jaman penjajahan Belanda, awal nya wilyah ini
di kenal dengan sebutan Geldok, karena topografi wilayah desa
berada di wilayah lembah di pinggir sungai, dengan
berkembanganya kemudian di beri nama wilayah Geldok tersebut
menjadi Kampung Bah, yang artinya wilayah di pinggir air sungai
pesangan. Dan di bagi menjadi 2 wilayah yaitu Bah Uken dan Bah
Toa. Jalan menuju Desa Bah sama halnya dengan Desa Serempah
karena kedua desa tersebut berdampingan, hanya pada Desa Bah
pasca relokasi berpindah ke tempat yang lebih tinggi dan memiliki
simpang ke atas sebelum arah Desa Serempah.
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Pada tanggal 02 juli 2013 Daerah kampung Bah terkena
musibah benca alam Gempa Bumi yang membuat kerusakan parah
sehingga lokasi perkampungan dan rumah masyarakat sudah tidak
bisa ditempati lagi karena imbas dari pada gempa mengakibatkan
sebagian besar wilayah Bah berdampak longsor / jatuhnya badan
tanah.

Setahun kemudian, tepat pada tanggal 27 Juli 2014 Desa Bah
di relokasikan ke wilayah pesisir Atas yang + 1 KM jaraknya dari
kampung Bah asal, sehingga wilayah ini mejadi pusat
perkampungan Bah dengan terbagi dua dusun, yaitu Dusun Satu
Bah, dan Dusun Dua Selempingen.

Desa Bah adalah salah satu Desa yang berada di arah Selatan
Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh. Desa
Bah secara letak Geografis adalah Sebelah Barat berbatasan dengan
Kampung Serempah, Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung
Pantan Penyu, Sebelah Utara berbatasan dengan Pesangan/
kampung Kute Gelime, Sebelah Selatan berbatasan dengan
Kampung Rusip Antara®

Desa Bah juga dikenal dengan nama Mahabbah, sejarah
pergantian nama Desa tersebut ialah pada saat sebelum Desa Bah di
relokasikan sempat dihadiri oleh beberapa pejabat dan ulama
seperti mantan Bupati Aceh Tengah Bapak Nasaruddin yang masih
menjabat sebagai Bupati pada saat itu, kemudian Tengku Ali Jadun
yang merupakan Ketua Muhammadiyah serta dihadiri juga oleh
Kapolres Aceh Tengah.

Tengku Ali Jadun memberikan saran bahwa nama Desa Bah
diganti menjadi Desa Mahabbah karena menurut artinya makna
Bah itu ialah air peusangan (besar) sedangkan Mahabbah ialah
Desa yang disayangi. Dengan makna yang dijelaskan oleh tengku
Ali Jadun tersebut sehingga saran tersebut disetujui oleh Bapak
Nasaruddin, oleh karena itu Desa Bah memiliki dua nama yang

25 Arsip Desa Bah
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dikenal. Dalam system pemerintahan desa terbut dapat memilih
salahsatu nama baik itu Bah atau Mahabbah.

Secara umum keadaan geografisDesa Bah merupakan
dataran tinggi yang berhawa sejuk, Desa Bah memiliki iklim tropis
(dua musim) yaitu musim hujan dan musim kemarau seperti hal
nya seluruh desa yang ada di Kecamatan Ketol, dengan kondisi
tersebut sangat memungkinkan Desa Bah menjadi suatu wilayah
zona pertanian dan perkebunan terutama perkebunan Kopi dan
komoditas pertanian lainnya.

Jumlah KK Desa Bah adalah 176 kepala keluarga dengan
luas DesaBah adalah £ 3500 Ha yang meliputi 2 (Dua) dusun
dengan rincian data demografi dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Data Jumlah Penduduk
Jumlah Jenis Jumlah
No OMeLin KK Kelamin (Jiwa)
Lk Pr

1 | Satu Bah 118 222 214 436
Dua Selempingen 58 100 | 135 235
TOTAL 176 322 349 671

Sumber; Data Profil Desa

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwasanya Desa Bah
memiliki dua dusun yang masing-masing dusunnya secara
keseluruhan berjumlah 175 Kepala Keluarga dan 671 Jiwa.

Tabel 4.3
Data Fisik Desa Bah
Luas
No Pemanfaatan lahan (ha) Keterangan
1 | Area Pusat kampung 50
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2 | Area Pemukiman 10
3 | Area Pertanian 50
4 | Area Perkebunan Kopi 381
5 | Area Peternakan 10
6 | Area Pendidikan 2
7 | Area Industri 1
8 | Area Perdagangan 0.5
9 | Area Pusat Pelayanan 0,5
Kesehatan

10 | Area Olah raga 2
11 | Jalan/Lorong 20
12 | Jembatan dan gorong-gorong 0,5
13 | Area Perkebunan Komoditi 10
14 | Area Hutan 2.962.5

Sumber: Data Profil Desa Bah

B. Bencana Gempa Bumi di Desa Serempah dan Bah

Gempa berkekuatan 6,2 skala richter yang mengguncang
Aceh tengah pada hari selasa 2 Juli 2013 pukul 14:37 WIB, tidak
hanya menelan korban jiwa dan harta, tetapi juga mengakibatkan
sejumlah desa di Kecamatan Ketor nyaris lenyap. Desa Serempah
dan Bah yang berada di Kecamatan Ketol ditelan gempa bumi
dengan kondisi tanah sudah terbelah dan tertimpa tanah longsor.

Di Desa Serempah hanya terlihat beberapa rumah warga yang
ditinggalkan penghuninya. Sebuah kilang (lumbung) padi yang

31




roboh dibersihkan untuk diambil isinya yang masih dapat
diselamatkan. Rumah penduduk yang luput dari longsoran Kini
menjadi posko daryrat tim evakuasi dan relawan di kawasan
tersebut. Di desa itu terlihat sebuah lembah yang tanahnya ambrol
dengan kedalaman 100 meneter dan lebar 500 meter, 12 rumah
tertimbun tanahh longsor, puluhan warga jadi korba, 8 hilang, 6
diantaranya belum ditemukan saat evakuasi dilakukan.

Selain Desa Serempah, Desa Bah yang berdekatan dengan
Serempah juga memprihatinkan. Kedua desa ini sempat terisolir
selama 2 hari, akibatnya bantuan terlambat datang. Proses evakuasi
juga baru dapat dilakukan pada hari ketiga pascagempa. Kedua
desa itu tidak dapat dijangkau karena longsor dan jembatan
terputus. Wilayah Ketol memang menjasi salah satu daerah yang
terkena dampak cukup parah. Bahkan masjid di Desa Balng
Mancung yang runtuh dan menimba 20 anak yang sedang mengaji.

Pasca gempa, banyak desa terisolir karena tanah tebing dan
pinggiran gunung runtuh. Hanya dalam hitungan mmenit bangunan
roboh, gunung longsor dan jalan retak. Korban jiwa terbanyak
adalah anak-anak karena mereka tidak sempat menyelamatkan diri.

Gambar 4.1
Kondisi Perumahan Masyarakat Serempah pasca gempa bumi
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Gambar 4.2
Kondisi Perumahan Masyarakat Bah Pasca Gempa

Dari kondisi perumahan masyarakat pada saat itu terlihat
bahwa wilayah ini merupakan wilayah yang terkena dampak
terparah dari daerah lain. Oleh karena itu bantuan yang masuk juga
terkendala masuk dan terjeda beberapa waktu hingga 2 hari pasca
bencana. Masyarakat tinggal di posko darurat hingga evakuasi
selesai dilaksanakan oleh pemerintah. Kesedihan yang dirasakan
masyarakat pada saat itu membuat mereka terpuruk dan tidak dapat
memikirkan nasib yang akan mereka jalani kedepannya.

Akan tetapi bantuan yang terus masuk dan evakuasi dan terus
berjalan sehingga memberi sedikit pintu cerah bagi masyarakat
untuk menjalani kehidupan mereka. Seperti yang dikatakan oleh
salah satu masyarakat:

“Saat gempa terjadi perasaan kami semua rapuh bagai tubuh
tak bertulang, selain kehilangan keluarga tercinta, harga benda
dan kehidupan yang damai dalama masyarakat juga seketika
hilang. Yang kami harapkan pada saat itu adalah semoga Allah
berikan kami ketabahan serta jalan keluar dari masalah ini juga
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memberikan orang-orang yang dapat membantu keterpurukan

kami”.?®

Tabel 4.4
Daftar Korban dan Rumah yang Rusak
NO | Nama Desa Korban Rumah yang roboh
1 Serempah 1 Orang 12 Unit
2 Bah 3 Orang 23 Unit

C. Perubahan Kehidupan di Bidang Keagamaan, Sosial
Budaya dan Ekonomi di Desa Serempah dan Bah
1. Perubahan Di Bidang Keagamaan

Pada masa tanggap darurat bencana alam gempa bumi,
pengamalan dibidang keagamaan pada sebagian masyarakat di
Serempah dan Bah mulai berkurang dan berubah, dibandingkan
sebelum bencana gempa bumi. Pasca gempa masyarakat terlalu
cepat menerima sesuatu hal yang baru, terkadang tanpa adanya
proses filter terlebih dahulu, kondisi demikian yang mengakibatkan
mudah menerima segala hal baru dan dapat mengubah hal yang
sebelumnya sudah diterapkan.

Sebagian masyarakat, termasuk tokoh Agama dan tokoh
masyarakat meninggalkan desa, karena kondisi tempat tinggal
mereka yang sudah terkena dampak gempa, hal ini kemudian
berdampak pada masyarakat yang tinggal di barak-barak
pengungsian, berkurangnya siraman-siraman rohani yang tidak
seperti biasa, dahulunya masyarakat tinggal di rumah masing-
masing, namun sekarang tinggal di tenda atau barak pengungsian,
kondisi kehilangan mata pencaharian. Berbagai persoalan ini
kemudian menjadi sebuah peluang dan dimanfaatkan oleh
kelompok-kelompok yang mempunyai misi minoritas dengan cara

26 \Wawancara Dengan Bapak Suryadi (Tokoh Agama Desa Bah) Pada 02
Oktober 2021
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memberi bantuan untuk menarik simpati dan kemudian mereka
mencoba menjalankan misi-misi agidah.

Berkurangnya pemahaman agama di dalam masyarakat
dipengaruhi oleh kurangnya siraman-siraman rohani yang diberikan
oleh tokoh-tokoh agama dan tokoh masyarakat, selain dipengaruhi
olen adanya upaya-upaya dari luar yang mencoba untuk
memperbaiki agidah yang sudah berkurang saat terjadinya gempa.

“banyak tokoh-tokoh agama yang datang untuk memberikan
siraman rohani mengenai gempa yang terjadi dan membantu
perbaikan nilai keagamaan yang memudar akibat terlalu
memikirkan perubahan vyang terjadi dan meninggalkan
kewajiban ibadah namun dengan diadakannya kembali hal-hal
yang menyangkut keagamaan seperti pengajian dan juga
mengundang tengku dari luar untuk mengisi khutbah dan
ceramah di saat-saat tertentu sehingga menimbulkan keinginan
untuk mendalami kembali hakikat ibadah yang sudah
ditinggalkan .2’

Saat ini desa Bah sedang membangun sebuah masjid yang
masih dalam proses. Masjid ini dibangun setelah sekian lama
mereka menempati meunasah dan kini dibangunlah Masjid besar.

27 Wawancara Dengan Bapak Suryadi (Tokoh Agama Kampung Bah)
Pada 02 Oktober 2021
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Gambar 4.3
Masjid Desa Bah
Terlihat dari proses pembangunan masjid yang berada di
Desa Bah adalah bukti bahwa saat ini masyarakat benar-benar
sudah mulai bangkit dari keterpurukan beberapa tahun silam yang
telah menghancurkan segalanya dalam kehidupan mereka. Oleh
karena itu proses pelaksanaan keagamaan juga akan terjalan dengan
lancar karena sudah mulai memiliki rumah ibadah yang layak
dihuni. Sedangkan sebelumnya mereka melaksanakan ibadah di
Meunasah yang tidak cukup besar dan seadanya. Dengan demikian
perubahan masyarakat tersebut pada bidang sosial keagamaan
mengalami perubahan yang baik.
a. Ritual Keagamaan
Dampak bencana alam dari gempa bumi yang melanda
masyarakat Serempah dan Bah dilihat dari keadaan masyarakat
yang mengalami perubahan akibat kerusakan dari gempa, yang
berdampak parah diantaranya mengalami kerusakan tempat tinggal,
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toko, dan tempat ibadah, serta ada masyarakat yang meninggal
dunia dan ada juga yang cedera sehingga membuat mereka tidak
daapt bekerja seperti biasanya. Kemudian masyarakat hanya tinggal
dirumah semenetara yang terbuat dari triplek, serta juga membuat
tenda untuk waspada ketika terjadinya gempa susulan. Tempat
ibadah langsung dibangun kembali oleh pemerintah pusat karena
sebagai tempat fasilitas umum yang bermanfaat bagi masyarakat,
terlihat dari kegiatan dalam bidang keagamaan semakin aktif, yang
biasanya hanya dilakukan sekali seminggu akan tetapi setelah
terjadinya gempa maka hal ini dilakukan secara rutin untuk
aktifitas pembelajaran warga korban gempa. Adapaun ketika waktu
shalat sudah tiba banyak masyarakat yang berdatangan untuk
mengikuti ibadah bersama dalam ruangan meunasah.

b. Pengembangan Pengajian

Pasca relokasi dilaksanakan dalam masyarakat nilai
keagamaan mulai kembali terperbaiki, contohnya seperti sholat
berjamaah. Dimana saat ini masyarakat khususnya laki-laki banyak
yang melaksanakan sholat 5 waktu berjamaah di masjid dan
mengadakan pengajian rutin pada setiap kamis malam.Kemudian
untuk pengajian/wirid mulai kembali normal setelah kebutuhan
masyarakat pokok masyarakat dapat terpenuhi, takjiah dan wirid
dilaksanakan oleh ibu-ibu setiap hari jum’at dan ketika ada
musibah maka membawa pengajian ke rumah duka.Selain wirid
kondisi TPA yang mulai terbangun untuk anak-anak sehingga
kegiatan pengajaran di TPA mulai di adakan baik di masjid, TPA
atau ada tokoh agama yang membuat pengajian untuk anak-anak
dirumah pribadinya.

Kondisi sosial masyarakat di Desa Serempah dan Bah dengan
masyarakat lainnya masih beerjalan dengan baik dan juga masih
mengadakan seperti majelis ta’lim yang rutin dilakukan setiap
minggunya, walaupun sempat terhentikan selama satu bulan
setengah setelah terjadinya gemppa bumi, namun sekarang dapat
berjalan lagi seperti dulu kala walaupun dengan alakadarnya dan
tempat yang sederhana.
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Beberapa hal di atas menjadi perubahan baik yang signifikan
terjadi setelah gempa bumi melanda, wilayah yang mendapat
bencana tersebut kini mulai kembali menata kehidupan yang damai
dengan saling menghargai sesama, menjaga kerukunan antar
masyarakat dan menjalannkan kehidupan sosial sebagaimana
mestinya.

c. Hikmah serta Pelajaran yang Dapat Dipetik dari Kejadian
Gempa Bumi

Gempa bumi dalam Al-Qur’an seringkali diidentikkan
dengan sebuah bentuk peringatan, cobaan atau ujian bagi manusia
atas dosa atau kesalahan yang dilakukan oleh manusia itu sendiri,
dengan kata lain tidak aka nada gempa jika manusia tidak
melakukan sesuatu yang tidak disenangi oleh Rasul, Nabi dan
Tubhannya. Dari hal di atas perlu kiranya penulis sedikit mengulas
mengenai musibah, sebagai sebuah gambaran atas fenomena gempa
bumi yang akhir-akhir ininsering terjadi dan beberapa lontaran
masyarakat mengenai fenomena Gempa Bumi sebagai sebuah
musibah, karena hal ini semua tidak terlepas dari suatu cara
pandang umat muslim mengenai hal ini.

e Gempa Bumi Sebagai Musibah
Sesuai dengan pendapat Al- Kirmani, lbnu Hajar Al-
Asgalami menyatakan, bahwa musibah menurut hokum adat berarti
sesuatu yang menimpa manusia yang secara khusus hal ini
dibencinya. Walaupun demikian, kata Al-Asgalami, musinah yang
menimpa seorang muslim setidaknya mempunyai tiga keuntungan,
yaitu:

1) Sebagai sarana penghapus dosa-dosa yang perah dilakukan

2) Sebagai sarana peningkatan derajat keimanan di sisi Allah

3) Dicatat oleh Allah sebagai kebaikan atau sebagai

penghapus kesalahan

Tetapi ketiga keuntungan musibah tersebut, tidak akan di
dapat oleh seorang muslim tanpa adanya kesabaran dan keihklasan
dalam menghadapi musibah yang dideritanya. Dengan demikian,
yang menghapus dosa, meningkatkan derajat keimanan, dan
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dicatatnya sebagai amal kebaikan adalah bukan musibah itu sendiri,
tetapi usaha seseorang dalam menghadapi musibah yang menimpa,
dijalaninya dengan penuh kesabaran dan keikhlasan.

Musibah tidak selamanya diartikan sebagai alamat murka
Allah. Begitu pula dengan nikmat, tidak selamanya sebagai petanda
mendapat keridaan Allah. Musibah dan nikmat keduanya
merupakan Sunnatullah terhadap makhluknya. Allah bermasud
menguji iman seorang muslim dengan kebaikan dan kejelekan, agar
dengan ujian itu dapat diketahui sampai mana kadar keimanannya.

Tetapi adakalanya musibah itu merupakan peringatan bagi
orang-orang yang berbuat dosa, agar mereka sadar dan kembali
kepada kataatan dan kebenaran. Dengan demikian, fungsi musibah
ada dua, yaitu sebagai ujian atas keimanan seseorang kepada Allah
dan sebagai peringatan atau perbuatan dosa yang telah
diperbuatnya.

Dari ketiga pernyataan di atas maka dapat disebutkan bahwa
esesnsi musibah secara spesifik menyatakan bahwa musibah adalah
seluruh peristiwa tidak menyenangkan yang menimpa manusia.

e Bagaimana umat Islam harus menghadapinya

Pada hakikatnya musibah merupakan takdir Allah yang sesui
dengan Sunnah-sunnah yang diletakkan-Nya pada hokum alam.
Esensi manusia di ala mini merupakan bagian darinya, sehingga
manusia tidak dapat melepaskan dari segala peristiwa yang terjadi
di alam. Beragai peristiwa alam seperti gempa bumi, badai, gunung
meletus, banjir dan lainnya merupakan peristiwa alam yang dapat
mendatangkan berbagai problem hidup bagi manusia seperti wabah
penyakit, kelaparan, kematian dan lain sebagainya. Namun, karena
manusia oleh Allah telah diberikan suatu kemampuan untuk
berikhtiar menentukan pilihan yang terbaik untuk kemaslahatan diri
dan lingkungannya.

e Musibah yang Menimpa Individu

Musibah yang menimpa individu adalah musibah yang
menimpa seseorang Yyang disebabkan karena kemaksiatan-
kemaksiatan dan kesalahan-kesalahan yang dilkaukannya. Musibah
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ini sifatnya tidak umum, dalam artian bahwa seseorang yang
melakukan kemaksiatan atau kesalahan-kesalahan, akibat dari
perbuatannya itu bisa dideritanya waktu itu juga dalam
kehdupannya di dunia dan bisa juga akibatnya ditangguhkan
sampai hari perhitungan.

Contoh-contoh dari jenis musibah itu dapat dilihat dalam
fenomena kehidupan sekarang ini, misalnya seseorang peminum
khamr, ia tidak akan ditimpa banyak penyakit, baik penyakit
jasmani maupun akal. Di samping itu, di masyarakat orang tersebut
akan dikucilkan dan dicap sebagai orang tidak berguna. Penyakit-
penyakit dan dampak itu merupakan salah satu bekas dosa yang
dilakukannya. Namun dalam kehidupan ini juga kita pernah
menemukan seseorang peminum khamr yang tak terjangkit
penyakit apa pun, dan dalam pergaulannya mereka baik-baik saja.
Hukum bagi mereka oleh Allah ditangguhkan sampai hari
perhitungan.

e Musibah yang Menimpa Suatu Kaum atau Bangsa

Musibah yang menimpa suatu kaum atau bangsa sifatnya
umum, dalam artian bahwa perbuatan-perbuatan kemaksiatan dan
kesalahan yang dilakukan oleh mayoritas suatu kaum bangsa, maka
kaum tersebut akan menerima akibat dari perbuatan mereka, yaitu
kehancuran atau kejatuhan kaum atau bangsanya.

Contoh aktual lainnya yang pernah terjadi dewasa ini, yaitu
banjir yang pernah merendam kota Jakarta yang terjadi pada awal
tahun 2002. Banjir tersebu merupakan kesalahan dalam mengatur
tata ruang kota itu sendiri dan tentunya ini adalah kesalahan
manusia itu sendiri, dalam hal ini kesalahan pemerintah DKI
Jakarta dalam merancang tata letak kota dan menghilangkan daerah
resapan air yang kemudian dijadikannya sebagai lahan bsinis para
konglomerat. Jadi, sejak dulu antara pemerintah dan para
konglomerat terlibat unsur KKN (Korupsi Kolusi dan Nepotisme).

Musibah semacam ini disebut sebagai ujian atas keimannya
seseorang hamba, untuk mengetahui sejauh mana kadar
keimanannya kepada Allah Swt. Dalam kehidupan nyata ini, ada
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sementara orang ketika tertimpa sesuatu musibah ia bersikap
mengingkari Tuhan dan mengingkari takdir, serra menuduh Allah
menghendaki  kerusakan pada dirina. Terkadang ia pun
mengingkari norma-norma kebaikan.
2. Perubahan Di Bidang Sosial Dan Budaya

a. Tatanan Sosial

Sebelum bencana gempa terjadi pergaulan masyarakat masih
dapat terkontrol melalui control sosial masyarakat dan nilai-nilai
kearifan lokal masih berjalan dengan baik selain kondisi
masyarakat Serempah dan Bah juga masih sangat homogen, kontak
dengan budaya asing masih sangat terbatas. Perubahan perilaku
masyarakat sangat mencolok terjadi pada masa tanggap darurat,
rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh Tengah, hal ini dikarenakan
kontak dengan budaya asing dan proses interaksi dengan budaya
yang berbeda menjadikan masyarakat terbiasa dengan kondisi
tersebut dan kemudian berdampak kepada masyarakat Serempah
dan Bah pada umumnya.

Perubahan tersebut kebanyakan membawa ke hal positif,
dimana masyarakat Serempah dan Bah pada umumnya hanya
menjalankan kehidupan untuk berkebun dan berkumpul dengan
masyarakat sekitar, mereka tidak memperdulikan mengenai
perkembangan zaman seperti teknologi. Setelah relokasi terjadi
banyak orang asing yang datang untuk sekedar melihat keadaan
daerah mereka pasca gempa dan ada pula yang datang untuk
memberi bantuan. Dari kontak inilah perubahan yang pertama
sekali yaitu pada bidang teknologi, mereka diperkenalkan dengan
yang namanya fungsi android bagi anak-anak, remaja dan yang
masih duduk di bangku sekolah.

Mereka datang untuk mengajarkan anak-anak melalui video
belajar, baik menggunakan smartphone, maupun laptop.
Berjalannya waktu pasca relokasi kehidupan masyarakat yang
mulai membaik mereka juga mengalihkan teknologi jadul ke
teknologi modern, contohnya yang dulunya menggunakan telpon
genggap berjenis fiturphone beralih ke smartphone. Inilah salah
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satu contoh budaya yang dibawa dari luar dan di ikuti oleh
masayrakat Serempah dan Bah pasca relokasi gempa pada tahun
2013.
Kondisi sosial kemasyarakatan dan kehidupan bermasyarakat

di kampung Bahdan Serempah berjalan dengan baik, sikap
solidaritas sesama gotong royong dan tolong menolong tetap
terpelihara sejak dahulu. Hal ini terjadi karena adannya ikatan
emosional yang baik dan terkontrol sesama masyarakat.

“"Hubungan pemerintah dengan masyarakat yang terjalin

dengan baik. Juga menjadi kekuatan Kampung Serempah dalam

mengelola pemerintahan dan kemasyarakatan. Hal ini adalah

salah satunya ada administrasi pemerintahan kampung yang

cukup baik, serta berfungsinya struktur pemerintahan kampung

itu sendiri .2

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber
dapat disimpulkan bahwasanya menjalin hubungan baik antar
masyarakat sebagai wujud untuk membangun dan menjaga kearifan
lokal setempat, menjalankan tugas sebagainya fungsinya sehingga
tidak terjadi problem dan mampu menghadang persoalan dari luar
yang dapat memicu terjadinya kehancuran dalam tatanan
kehidupan sosial budaya masyarakat pasca gempa.

Akibat dari relokasi desa berhubungan pada hubungan
keluarga. Sebelumnya hubungan keluarga terjalin dengan baik dan
antar keluarga berdekatan sehingga komunikasi da interaksi
dilakukian dengan mudah. Namun setelah dilakukan perelokasian
hubungan keluarga mengalami perubahan. Hal ini dsebabkan
karena rumah-rumah yang diberikan oleh pemerintah tidak
menyesuaikan dengan daerah asal akibat dari letak geografis tanah
tersebut tidak sama dan juga pemilihan lokasi tanah dilakukan
dengan menggunakan sistem acak. Sehingga antara keluarga yang
satu dengan keluarga yang lain saling berjauhan. Misalnya,

28 Wawancara Dengan Bapak Muhammad (Reje Kampung Serempah),
Pada Tanggal 02 Oktober 2021.
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sebelum relokasi, rumah orang tua berdekatan dengan rumah anak-
anak maupun kerabat dekatnya, namun setelah terjadi relokasi
rumah antara orang tua dan anak berjauhan. Hal ini berdampak
pada hubungan sosial, karena perubahan yang terjadi dapat dilihat
dari jalan untuk melakukan hubungan komunikasi dan interaksi
dalam keluarga menjadi berkurang akibat dari lokasi rumah yang
sudah tidak lagi berdekatan.
b. Perilaku Sosial

Bencana alam yang terjadi membawa perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat, terutama perubahan
terhadap perilaku sosial masyarakat Serempah dan Bah dan
kehidupan masyarakat setelah terhadinya gempa bumi. Perubahan
drastis terjadi antara hubungan satu sama lain warga sudah tidak
peduli lagi dan kekompakan masyarakatpun sudah mulai berkurang
dikarenakan adanya abntuan baik itu berupa bantuan sembako
maupun bantuan uang tunai yang diberikan oleh NGO luar,
sehingga ada masyarakat yang dapat bantuan dan ada yang tidak
dapat sama sekali maka dari itulah timbul penyimpangan perilaku
masyarakat setelah terjadinya gempa.

Ketika pendataan untuk bantuan rumah pertama dikatakan
dalam kategori berat akan tetapi ketika keluar rumah bantuan yang
seharusnya didapatkan oleh masyarakat dalam kategori tersebut
tidak mendapatkan bantuan rumah itu. Seiring berjalannya waktu
kehdupan masyarakat Serempah dan Bah dari rasa kepedulian
sudah mulai berkurang baik itu dari kegiatan desa seperti
mengunjungi  orang sakit, gotong royong dan kurangnya
kekompakan pemuda desa dalam pemberdayaan masyarakat. Akan
tetapi kegiatan rutin keagamaan malah bertambah seperti pengajian
rutin ibu-ibu dan bapak-bapak serta pemuda juga ikut bergabung.

Adapatasi yang dilakukan oleh masyarakat Serempah dan
Bah untuk dapat terus menajalani kehidupannya setelah gempa
bumi yaitu dengan menerima dan terus melanjutkan kehidupan
mereka setelah musibah gempa bumi yang melanda Kabupaten
Aceh Tengah. Masyarakat Serempah dan Bah juga beradaptasi
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dengan keadaan desa yang telah banyak merobohkan bangunan
rumah, sehingga mengakibatkan masyarakat harus menempati
tenda-tenda dan juga rumah hunian sementara setelah baru
terjadinya bencana alam gempa bumi.

Setelah terjadinya gempa bumi, selain perubahan dari
dampak ayng langsung dan tidak langsung yang terjadi perubahan
perilaku sosal juga tetap ada, sebelum terjadinya gempa masyarakat
ketika ada amsalah atau konflik anatr sesama masyarakat masahnya
hanya basa saja, akan tetapi ketika terjadinya gempa ketika ada
masalah maka masyarakat sudah mulai kurang rasa sosial
diantaranya ada sebagian yang mau membantu dan ada sebagian
yang tidak mau membantu sama sekali di karenakan adanya adanya
bantuan yang tidak merata pada masa awal relokasi pemulihan
pasca gempa bumi terjadi.

c. Kegiatan Sosial

Sedangkan kegiatan desa masih tetap berjalan seperti gotong
royong serta pengajian, tetapi dalam kegiatan tersebut ada
terjadinya pro kontra dikarenakan kegiatan bersama, dan ada juga
masyarakat ketika ada kegiatan gotong royong tidak hadir
mengikuti rutinitas dalam desa yang telah diprogramkan. Akan
tetapi utnuk kegiatan seperti kanduri, memperingati maulid Nabi
SAW maka masyarakat beramai ramai untuk menghadiri acara
tersebut.

Kondisi sosial masyarakat di Desa Serempah dan Bah dengan
masyarakat lainnya masih berjalan dengan baik dan juga masih
mengadakan seperti majelis ta’lim yang rutin dilakukan setiap
minggunya, walaupun sempat terhentikan selama satu bulan
setengah setelah terjadinya gemppa bumi, namun sekarang dapat
berjalan lagi seperti dulu kala walaupun dengan alakadarnya dan
tempat yang sederhana.

d. Pendidikan

Tokoh pendidik (guru) juga memiliki rasa sosial terhadap
anak-anak yang masih membutuhkan pendidikan guna untuk
memperbaiki kehidupan masa depan anak-anak bangsa, oleh karena
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itu pendidik tanpa tanda jasa tersebut dengan hati tulus dan ikhlas
rela mengajarkan anak-anak untuk menimba ilmu. Tempat formal
yang masih belum ada sebelumnya di daerah terebut menyebabkan
anak-anak sulit untuk menghadiri bangku sekolah diiringi dengan
tidak adanya fasilitas kendaraan pada saat itu, sehingga guru-guru
tersebut dengan relawan menghadiri tempat pengungsian untuk
mengajarkan anak-anak korban bencana. Namun saat ini dalam
sistem pendidikan telah mengalami perubahan baik karena
pemerintah telah memprogramkan untuk mendirikan sekolah di
desa Bah namun sedang dalam proses. Sementara waktu anak-anak
disediakan tempat untuk belajar dalam satu ruangan yang
beurkuran 6x4 meter dengan 4 orang tenaga pengajar.
Seperti yang di jelaskan oleh Ibu tenaga honorer Ibu
Nirwana:
”Alhamdulillah sebentar lagi sekolahnya akan di bangun,
tanahnya sudah disediakan dan akan dibangun secepatnya,
namun sementara kami mengajar di satu ruangan ini karena
juga tidak banyak muridnya jadi tidak ada kendala dalam
mengajar. Murid-murid pun tidak ada yang berkomentar
banyak, mereka sangat menghagai dan bersyukur walaupun
sekolah dalam keadaan seperti ini. Kami selaku guru-guru juga
ikhlas dan selalu memberikan arahan untuk dapat bersyukur
meskipun dalam keadaan yang masih minim dirasakarn ”.%

Dari penjelasan yang disampaikan oleh guru honorer diatas,
tindakan  sosial yang dilakukan oleh guru tersebut dapat
mempengaruhi perubahan dari segi yang lain juga seperti dalam
segi pendidikan yang menciptakan perubahan yang lebih baik.
Sehingga pada saat ini anak-anak di Desa tersebut mendapatkan
pendidikan yang layak meskipun belum sepenuhnya. Dari tindakan
tersebut juga dapat mengurangi tingkat anak-anak yang putus
sekolah.

ZWawancara Dengan lbu Nirwana (Guru Honorer Di Desa Bah) Pada
Tanggal 02 Oktober 2021
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Dibawah ini adalah gambar sekolah yang dibangun oleh
masyarakat Desa Bah secara bergotong royong.

Gambar 4.4
SMP Persiapan 44 Takengon

Masyarakat Desa Bah mengusulkan pada pemerintah Aceh
Tengah untuk membangun Sekolah Menengah Pertama karena
masyarakat merasa setelah anak mereka lulis dari jenjang Sekolah
Dasar untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi harus ke
kota Kecamatan yang berada jauh dari tempat tinggal mereka.
Kadis Dikbud Aceh Tengah menyetujui ususlan masyarakat Desa
Bah tersebut.

Masyarakat Desa Bah secara bergotong-royong mendirikan
ruang belajar walaupun masih sederhana namun sudah bisa
dilakukan kegiatan mengajar. Atas dasar keinginan masyarakat,
Disdikbud bergerak cepat mengusulkan ke Bupati Aceh Tengah
agar segera menegrikan sekolah tersebut walaupun belum meiliki
gedung permanen.
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Kemudian Disdikbud Aceh Tengah sudah menempatkan satu
orang kepala sekolah yang berstatus PNS dan guru honorer
sebanyak 10 orang. Karena pertengahan tahun 2021 dibuka sekolah
tersebut terkendala belum bisa menerima dana BOS dan baru bisa
menerima dana BOS pada pertengahan tahun 2022 setelah
melengkapi Dapodik.

Untuk pemberian gaji guru honore wali siswa menyetujui
mengumpulkan dana walaupun tidak seberapa namun itulah yang
bisa diberikan kepada guru honorer. Pihak Disdikbud Aceh Tengah
juga memberikan apresiasi atas kepedulian masyarakat Desa Bah.
Mereka juga sudah mengangarkan pembangunan dua unit ruang
belajar secara permanen pada anggaran tahun 2022.

Mereka sepakat bahwa guru-guru honorer yang mengajar
disana akan dinaikkan statusnya menjadi guru kontrak kemudian
Pemkab Aceh Tengah juga menempatkan guru PNS dan guru yang
lulus ujian P3K. Dibawah ini adalah gambar yang memperlihatkan
jumlah guru di SMP 44 Takengon
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Gambar 4.5
Kepala Dinas Pendidikan Aceh Tengah beserta Kepala dan
Guru SMP Persipan 44 Takengon
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3. Perubahan di Bidang Ekonomi

Kondisi soial ekonomi adalah suatu keadaan atau kedudukan
yang diatur secara sosial dan menetapkan seorang dalam posisi
tertentu dalam struktur masyarakat. Pemberian posisi ini disertai
pula seperangkat hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh si
pembawa status. Tingkat sosial merupakan faktor non ekonomis
seperti budaya, pendidikan, umur dan jenis kelamin, sedangkan
tingkat ekonomi seperti pendapatan, jenis pekerjaan, pendidikan
dan investasi. Pengaturan demikian bertujuan untuk mencapai
kemakmuran, rumah tangga adalah lembaga dimana di dalamnya
terdapat sepasang suami istri, dan kemudian anak-anaknya yang
akan dibesarkan oleh suami istri itu sebagai ayah dan bunda
sedangkan rumah tangga secara definitive, karena rumah tangga
tidak pasti tidak mengikat sertakan keponakan, pembantu.

Kondisi perekonomian kampung tidak terlepas dari peranan
masyarakat dalam berusaha mengembangkan perekonomian
keluargannya masing-masing. Secara umum masyarakat kampung
Bah.bekerja sebagai petani atau perkebunan mencapai 100 %.

Jika dilihat dari kebutuhan rumah tangga rata-rata masyarakat
berkisar 600 ribu sampai dengan 1 Juta Rupiah perbulan. Rata rata
Penduduk Kurang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari walaupun terbatas. Masyarakat dapat makan tiga kali sehari
seperti halnya kampung-kampung lainnya. Namun sebagian kecil
ada masyarakat yang masih hidup dibawah garis kemiskinan
sehingga membutuhkan penanganan khusus dari pemerintah
kampung dan pemerintah daerah, demikian juga halnya dengan
peluang kerja, ada masyarakat yang bekerja musiman dan ada juga
yang bekerja tetap. Tantangan besar bagi pemerintah kampung
adalah bagaimana bisa dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat yang pendapatannya masih dibawabh rata rata.

Bencana alam yang terjadi di Kabupaten Aceh vyaitu di
kampung Serempah dan Bah yang menimbulkan kerugian
walaupun pada kenyataanya tidak banyak menelan korban nyawa
dalam peristiwa tersebut. Tetapi memiliki dampak yang berarti
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dalam perubahan sosial ekonomi di kalangan masyarakat yang
bermukim sekitar daerah terdampak gempa bumi. Keadaan sudah
berbeda sebelum dan sesudah gempa bumi baik dalam bidang
ekonomi rumah tangga.

Dampak yang ditimbulkan dalam kehidupan sosial ekonomi
lebih dominan pada jaringan kekerabatan pada kegiatan
masyarakat, pendapat serta kepemilikan rumah tangga. Kepala
rumah tangga dapat melakukan tindakan yang tepat untuk
mengurangi korban jiwa, harta benda dan kerusakan lingkugan
dengan peringatan bencana dini untuk itu diperlukan
latihan/simulasi bencana yang harus dilakukan apabila mendengar
peringatan, kemana dan bagaimana menyelamatkan diri pada waktu
tertentu sesuai dengan lokasi longsor akibat gempa bumi.

Sosial ekonomi diartikan sebagai suatu keadaan atau
kedudukan yang diatur secara sosial dan menetapkan seseorang
dalam posisi tertentu dalam struktur masyarakat. Sedangkan, rumah
tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan fisik atau sensus dan umunya
tinggal bersama. Pengertian rumah tanggaa lebih mengacu pada sisi
ekonomi, sedangkan keluarga lebih mengacu pada hubungan
kekerabatan, fungsi sosial dan lain sebagiannya.

Dampak gempa bumi di Aceh Tengah mengakibatkan
kelumpuhan ekonomi masyarakat sekitar Ketol, yaitu Desa
Serempah dan Bah yang menjadi penerima dampak terbanyak.
Bantuan yang datang pertama sekali berupa makanan pokok seperti
beras, telur dan mie instan serta air mineral. Masyarakat yang saat
itu sangat syok sehingga tidak dapat menyelamatkan harta benda
mereka. Tersisa padi di gudang salah satu masyarakat yang ketika
itu diambil untuk di masak bersama.

Seperti yang dikatakan oleh salah satu masyarakat desa Bah
yaitu:

“Ketika terdengar suara geguran tebing-tebing yang longsor
dan seketika air sungai begitu deras hingga meluap kami tidak
dapat menyelamatkan harta benda melainkan masih sanggup
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berlari dan menyelamatkan diri serta keluarga saja sudah
Alhamdulillah*°

Dari pernyataan di atas bahwasanya ketika bencana alam
terjadi yang dapat diselamatkan masyarakat hanya diri sendiri dan
keluarganya. Kejadian yang begitu cepat menimbun perubahan
masyarakat dan terbawa oleh arus air sungai Peusangan yang
begitu deras. Sehingga pada saat itu mereka tidak lagi
memperdulikan harta benda dan barang-barang berharga lainnya.
Dalam pikiran masyarakat pada saat itu menjadi buntu dan trauma
ketika menyaksikan tragedi yang menyedihkan dimana
menghanguskan tempat tinggal dan sebagian mata pencaharian
warga. Mereka pasrah dengan keadaan yang menimpa serta
berdo’a agar Allah SWT member hikmah atas musibah yang telah
terjadi.

Setelah peristiwa terjadi, warga yang mengetahui kejadian
tersebut juga berantusias untuk membantu dan meringankan
penderitaa mereka pada saat itu dengan berbagai macam bentuk
cara seperti membantu dalam hal sandang, pangan dan obat-obatan
serta jasa.

a. Mata Pencaharian

Sebelm terjadinya gempa bumi masyarakat Serempah dan
Bah rata-rata mata pencahariannya sebagai petani, pengusaha dan
menjadi Pegawai Negeri Sipil yagn menjadi mayoritas adalah
petani. Setelah terjadinya gempa masyarakat hanya duduk diam di
rumah karena lapangan pekerjaan telah roboh ketika terjadinya
gempa. Serempah dan Bah memiliki puluhan petak sawah dan
hektaran kebun kopi milik masyarakat saat bencana alam terjadi
wadah mata pencaharian masayarakat hilang seketika terbawa
longsor dan tertimpa guguran longsor saat gempa terjadi.

Banyak masyarakat yang mengalami trauma sehingga
menjadi tidak bekerja dikarenakan warga ada yang masih tinggal di

30 Wawancara Dengan Bapak Marhalim (Masyarakat Desa Bah) Pada
Tanggal 02 Oktober 2021.
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tenda pengungsian dan sebagian mengalami cidera serta belum ada
rumah bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk ditempati,
tetapi sebagian sudah mendapatkan tempat tinggal sementara.
b. Bantuan dari Internal

Bantuan yang diterima dari mahasiswa, dan juga Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), adapun bantuan yang diterima itu
belum memadai buat kebutuhan masyarakat seperti sebelum
terjadinya gempa, sehingga masyarakat hanya bisa tinggal di tenda
dan berharap ada bantuan dari pemerintah Kabupaten dan Provinsi.

Bantuan yang diberikan oleh mahasiswa dan Lembaga
Swadaya Masyarakat berupa sembako seperti mie instan, telur dan
beras serta baju-baju bekas layak pakai. Sedangkan masyarakat
bukan hanya membutuhkan untuk konsumsi tubuh akan tetapi juga
tempat tinggal sebagai tmpat berteduh.

D. Upaya Pembangunan Sosial Pasca Gempa di Desa Serempah
dan Bah

Sebuah pesawat dan helikopter pemerintah dikirim untuk
membantu kepolisian dan tentara setempat dalam upaya
penyelamatan. Banyak jalan rusak akibat gempa dan tertutup
longsor, sehingga menghambat upaya penyelamatan. Ketiadaan
listrik dan sinyal telepon seluler menyulitkan komunikasi ke luar.
Tiga truk penuh air kemasan makanan dan persediaan lain di kirim
ke kawasan Serempah dan Bah. Badan Mitigasi Bencana Aceh
mengatakan bantuan disediakan setelah mereka mendapatkan data
yang lebih akurat tentang keperluan yang diperlukan.

Tanggal 03 Juli 2013, 40 miliar rupiah digelontorkan untuk
pemulihan daerah ini. Masa tanggap darurat selama satu minggu
bisa diperpanjang jika diperlukan, diberlakukan di lima lokasi
pengungsian di Bener Meriah dan 10 Lokasi pengungsian di Aceh
Tengah yang termasuk di dalamnya Desa Serempah dan Bah.

Pada saat menemui bapak gusti yang merupakah Ketua
Bidang Rekonstruksi dan Rehabilitasi pada kantor cabang Badan
Penanggulangan Bencana Daerah:
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“Warga yang terkena bencana seperti Bah dan Serempah.
Kami dan tim langsung terjun kelapangan dan memberikan
bantuan baik kebutuhan finansial maupun fsikis. Kami juga
memberikan edukasi-edukasi tentang gempa bumi dan
memberikan masukan untuk menyelamatkan diri apabila terjadi
bencana alam. BPBD juga memberikan bantuan berupa biaya
rehabilitasi dan membantu perekonomian warga selama
setahun kedepan dari bencana gempa bumi pada tahun 2013.
Bantuan yang kami berikan berupa hewan ternak dan
kebutuhan pertanian sampai mereka dapat bangkit kembali dari

Keterpurukan baik dalam bidang sosial maupun ekonomi. 3

Dalam hal tersebut masyarakat Bah dan Serempah di berikan
edukasi yang dapat membangkitkan semangat warga dengan cara
saling bekerjasama dengan pemerintah untuk dapat berdaya
kembali dari keterpurukan yang di alami. Masyarakat
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk saling bahu membahu
dan meminta bantuan kepada pemerintah perihal kebutuhan yang
diperlukan untuk kegiatan yang bersifat positif. Bantuan yang
diberikan oleh pemerintah daerah pada saat itu bersifat jangka
pendek namun masyarakat telah berhasil menggunakan peluang
tersebut dengan baik sehingga dengan bantuan tersebut masyarakat
telah memiliki pekerjaan dan penghasilan yang layak dan dapat
memenuhi kebutuhan hidup kedepan.

Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah dan masyarakat
dalam relokasi adalah:

1. Bertahan Dengan Bantuan dan Memanfaatkan Tabungan

Untuk memperbaiki kondisi bencana, diperlukan suatu
dukungan pemerintah melalui ditribusi sumber daya. Tepat setelah
berakhirnya fase darurat, Pemerintah melakukan pamekasan
melalui BPBD dan bekerja sama dengan Dinas terkait lainnya
langsung memberikan bantuan kepada korban berupa makanan,

31 Wawancara dengan Bapak Agusti (Kabid Rehabilitasi dan Rekonstruksi
BNPB Aceh Tengah), pada tanggal 07 Oktober 2021
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pakaian dan aung meskipun bantuan tersebut dalam jumlah yang
sangat terbatas dan itu bersifat membantu bukan mengganti
pembiayaan bangunan yang rusak. Sebagian dana yang diterrima
dari bantuan keuangan ini digunakan oleh mereka sebagai
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sehari di lokasi hunian sementara
dan tabungan yang dapat menjadi modal finansial untuk
mengeksplorasi atau mengembalikan mata pencaharian di
kemudian hari. Walaupun secara praktis bantuan ini dapat
membantu korban bencana untuk bertahan hidup di masa kini.

2. Pengenalan Wirausaha

Pemberdayaan masyarakat grass root merupakan pengganti
program pembinaan masyarakat yang kurang berhasil.
Pemberdayaan masyarakat menjadi new mainstreamdalam
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi desa melalui kelompok
masyarakat. Pemberdayaan kelompok di masyarakat adalah
program keterlibatan dan meningkatan partisipasi dalam
pertumbuhan ekonomi desa sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan dan mengentas kemiskinan. Aksi pemberdayaan
kelompok dalam upaya memperkuat basis ekonomi desa dapat
dilakukan dengan “penguatan kapasitas”. Penguatan kapasitas yang
dimaksud meliputi:

a. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Merupakan pembinaan manusia atau kelompok masayrakat
desa sehingga terwujud SDM yang berkualitas melalui peningkatan
kesadaran dan percaya diri, peingkatan pendapatan, peningkatan
kesejahteraan, peningkatan sosial, politik, dan budaya agar mampu
dan dapat menjangkau akses sumber daya alam, permodalan,
teknologi dan pasar sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasar
sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan, hukum,
lingkungan dan sosial politik. Wujud pengembangan SDM harus
didukung dengan tersedianya lahan pertanian, kehutanan, dan
bentuk kekayaan alam lain yang dapat diolah dengan tujuan untuk
mencari dan mendapatkan potensi bahan baku. Pengembangan ini
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dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat
seperti:
e Kerajinan anyaman bahan bamu, kerajinan bahan limbah
rumah tangga, menjahit, kerawang dan lain-lain.
e Olahan masakan pembuatan kue basah dan kering, seperti
keripik singkong, pisang dan lain-lain.
e Pelatihan pertanian kopi, padi, cabai, dan lain-lain.
b. Pengembangan kemampuan diri
Dalam permodalan pemberdayaan diharapkan masyarakat
mampu menghilangkan ketergantungan dan tumbuh kewaspadaan
dalam mendapatkan dan pengelolaan modal yang salah, serta
berusaha dalam sistem pasar untuk mendapat dan mengelola
modal. Penguatan modal usaha dapat diberikan dalam bentuk hibah
atau pinjaman dari berbagai sumber, misalnya Dinas Koperasi dan
UMKM yang setiap tahun memberikan dana hibah dalam bentuk
kegiatan pemberian pinjaman ringan seperti Kredit Usaha Rakyat
(KUR), dan pengembangan dari bantuan permodalan tersebut bisa
diperluas kembali dan lebih merata. Dana ini diharapkan mampu
dikelola kelompok masyarakat untuk digunakan secara bersama
dengan tujuan membuat lahan usaha sehingga menjadi penopang
untuk ekonomi rumah tangga yang terdampak gempa bumi dan
longsor. Permodalah menjadi kendala utama maka apabila ada
kemudahan yang diberikan kepada korban bencana ini akan lebih
baik dalam upaya mendorong pemulihan ekonomi. Seperti yang
dikatakan oleh narasumber:
“Kami sangat beruntung dengan adanya bantuan dan
kesempatan untuk mendapatkan modal usaha, karena kami para
Ibu-lbu yang sudah memiliki anak sulit untuk mendapatkan
pinjaman dari orang lainkarena tidak dipercaya untuk
membayarnya. Keinginan kami untuk memiliki usaha sangat
besar, namun tidak memiliki modal untuk melakukannya
akhirnya kami hanya diam dirumah dan tidak memiliki usaha
lain selain mengikuti suami kekebun dan beternak seperti
mencari makanan hewan ternak. Alhamdulillah kami sangat
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terbantu dengan dana yang diberikan oleh pemerintah sehingga
kami memiliki peluang untuk dapat menaikkan ekonomi
keluarga agar dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari 32

c. Pengembangan Kelembagaan Ekonomi Rakyat

Pengembangan kelembagaan ekonomi rakyat tumbuh dari
oleh dan untuk kepentingan rakyat berdasarkan atas kekeluargaan
yang dapat dilakukan melalui pembinaan kepada masyarakat desa
di bidang ekonomi secara berkelompok. Kegiatan ini diharapkan
masyarakat ~ saling  menegenal, percaya, danmempunyai
kepentingan yang sama melalui pembentukan kelompok, maka
akan tumbuh kerjasama dengan baik dan serasi sehingga mmapu
meningkatkan kewaspadaan dan kemandirian.
3. Berbasis Modal Sosial

Modal sosial merupakan basis bagi sumber daya ekonomi
serta dapat dijadikan alternative mengalokasikan sumber daya
secara lebih efisian apabila mekanisme pasar mengalami
kegagalan. Kenyataannya, pasar selalu sulit mengatasi
permasalahan eksternalitas, penyediaan barang publik, hak
kepemilikan, bahkan monopoli. Modal sosial berperan sebagai
alternatif yang lebih efisien seperti halnya dalam penyediaan
barang publik, pengelolaan barang dan jasa publik kepada individu
pada dasarnya dapat meningkatkan tanggung jawab dan keeratan
komunitas.
4. Relokasi Desa Bah dan Serempah

Relokasi yang dilakukan oleh pemerintah pasca gempa bumi
pada tahun 2013 di Kecamatan Ketol, dengan tujuan mengatasi
persoalan geografis pasca gempa yang mengakibatkan Desa Bah
yang mendapat dampak terberat harus di pindahkan ke wilayah
yang lebih tinggi dari desa asal. Alasan direlokasikannya Desa Bah
ialah keadaan tanah asal yang ditempati sebelumnya telah rentan
seperti yang di katakana oleh salahsatu narasumber:

32 Wawancara Dengan lbu Kartina Dewi (Masyarakat Serempah), Pada 02
Oktober 2021
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“Alasan Desa Bah dipindahkan dari tempat asal karena
menurut perkiraan dari BMKG bahwa tanah yang kami tempati
telah rentan dan diperkirakan akan ambruk kembali karena
telah di lihat adanya pekarangan desa yang telah retak. Kami
yang telah dipindahlokasikan ke tempat yang lebih tinggi
diperkirakan aman untuk dijadikan permukiman telah setuju.
Namun kami juga telah menandatangani surat perjanjian yang
berisi bahwa tanah asal harus dikosongkan jika masih ada yang
menempati daerah asal apabila terjadi suatu hal yang tidak
diinginkan maka pemerintah beserta jajarannya lepas
tanggungjawab dari hal yang tak terduga karena sebelumnya
telah di sepakati oleh warga Bah” .

Wilayah baru tersebut merupakan kebun masyarakat yang
sudah di tinggalkan lebih dari lima tahun oleh pemiliknya maka
tanah tersebut kembali menjadi tanah negara, sehingga pasca
gempa bumi tanah tersebut dijadikan sebagai permukiman baru
untuk Desa Bah. Seperti yang dikatakan oleh narasumber:

“Pada zaman kakek nenek dahulu apabila seseorang yang
membuka lahan hutan maka dialah pemilik tanah tersebut, dan
apabila tanah tersebut di tinggalkan lebih dari 5 tahun oleh si
pembuka hutan maka tanah tersebut kembali kepada negara ”.>*

Dari penjelasan masyarakat di atas, terjawab sudah alasan
mengapa Desa Bah berpindah. Dari pernyataan tersebut maka
terlihat pada gambar di bawah ini.

33 Wawancara dengan Bapak M. Amin (Kaur Pemerintahan Desa), pada
tanggal 03 Oktober 2021

3 Wawancara Dengan Bapak Ramatsah (Tokoh Masyarakat Kampung
Bah), Pada Tanggal 03 Oktober 2021
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Gambar 4.6
Gambar Desa Bah Baru

Dari gambar di atas terlihat Desa Bah yang berada di atas
yang sebelumnya berada di tepi sungai peusangan. Ketika gempa
melanda kampung ini longsor dan menjadi rentan sehingga
masyarakat enggan untuk menempati daerah tersebut.
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Gambar 4.7
Desa Bah Lama

Gambar di atas dapat dilihat bahwa letak Desa Bah yang
terdiri dari dua dusun terlihat pada daerah pegunungan terlihat jelas
bahwa perumahan yang hanya tinggal sedikit masih berdiri dan
berpenghuni akan tetapi dusun induk berada di atas.

Lain halnya dengan Desa Bah, Desa Serempah tidak sampai
berpindah letak geografisnya namun lebih kepada renovasi kembali
bangunan-bangunan yang roboh seperti perumahan warga, kantor
Kepala dan meunasah. Kemudian perbaikan akses jalan yang retak,
sehingga harus dipindah arahkan ke tanah yang memiliki daya
tahan untuk dilalui. sepertiterlihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.8
Rumah Masyarakat Desa Serempah

Gambar di atas menunjukkan bahwa bukti dari kerusakan
perumahan salah satu milik mayarakat Desa Serempah yang tidak
layak untuk dihuni kembali. Kerusakan yang terlihat cukup parah
sehingga tidak dapat untuk dihuni kembali, masyarakat enggan
menghuni  rumah tersebut karena jika direnovasi akan
membutuhkan dana yang cukup besar sehingga mereka tidak
menghuninya lagi melainkan menempati rumah bantuan yang
diberikan oleh pemerintah yang di bangun diatas tahan milik
korban berada di desa tersebut akan tetapi letakkan agak jauh dari
tempat kejadian.
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Gambar 4.9
Rumah Masyarakat Pasca Relokasi

Gambar diatas di ambil saat peneliti melakukan penelitian,
dimana gambar di atas merupakan penampakan perumahan
masyarakat pasca relokasi pasca gempa bumi tahun 2013. Saat ini
kondisi masyarakat kembali normal dan menjalankan kehidupan
yang layak serta memenuhi kehidupannya seperti sedia kala.
Perubahan yang di rasakan yaitu lebih baik dari sebelumnya dan
lebih makmur serta mampu mengikuti perkembangan zaman
karena masyarakat yang mampu bersaing dengan desa yang lain
baik dalam hal pembangunan Desa maupun hal-hal yang
berhubungan dengan fasilitas-fasilitas yang digunakan.

5. Rehabilitasi dan Rekonstruksi

Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener Meriah
merupakan derah rawan bencana yang terletak di kawasan
Pegunungan Bukit Barisan yang merupakan bagian dari patahan
Sumatera (Sumatera Fault), yang rawan akan bencana geologi
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seperti gempa bumi, gunung erapi, tanah longsor, dan ancaman
bencana banjir dan putting beliung.

Sebagai daerah rawan bencana, pemerintah dan masyarakat
perlu menyikapi dalam mengantisipasi ancaman mendatang.
Sekitar 86 KK masyarakat Desa Bah dan Serempah yang berada di
Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah menjadi korban
tertimbun tanah longsor yang dipicu oleh gempa bumi tersebut.
Kebijakan relokasi bagi masyarakat di dua desa tersebut ke lokasi
yang lebih aman, menjadi opsi yang paling baik untuk
menghindarkan masyarakat dari ancaman serupa dimasa
mendatang dan sudah mendapatkan dukungan persetujuan dari
masyarakat terkait. Relokasi dapat dilaksanakan secara kolektif
maupun mandiri dengan mengikuti lokasi yang disediakan oleh
pemerintah daerah dengan memperhatikan rencana tata ruang
wilayah kabupaten bersangkutan.

Penyelenggaraan rehabilitasi dan rekonstruksi wilayah pasca
bencana merupakan rangkaian kegiatan yang sudah dimulai sejak
perencanaan kegiatan termasuk identifikasi dan penghimpunan
sumber pembiayaan, pelaksanaan kegiatan rehabilitasi dan
rekonstruksi, pengorgagnisasian pelaksana kegiatan, pelaporan dan
pertanggungjawaban, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan termasuk pengawasan baik yang dilaksanakan oleh pihak
internal maupun eksternal pemerintah dana tau pemerintah daerah
sampai pada langkah pengalihan hasil rehabilitasi dan rekonstruksi
kepada program pembangunan yang berkelanjutan pada daerah
tersebut. Seluruh rangkaian penyelenggaraan rehabilitasi dan
rekonstruksi  dimaksud dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturan dan undang-undang yang berlaku baik yang bersifat
umum maupun yang bersifat khusus.

Pelaksanaan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi sesuai
dengan ruang dan kebijakan rehabilitasi dan rekonstruksi dengan
pertimbangan skala kerusakan akibat bencana gempa bumi di
Kecamatan Ketol Kabupaten Aceh Tengah, maka kegiatan
rehabilitasi dan rekonstruksi dilaksanakan selama 2 athun
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anggaran, yang dimulai pada tahun anggaran 2013 dan berakhir
pada tahun anggaran 2014. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor
24 tahun 2007 tentang Penanggulanagan Bencana, sasaran
rehabilitasi adalah kegiatan perbaikan lingkungan daerah bencana,
perbaikan prasarana dan sarana umum, pemeberian bantuan
perbaikan rumah masyarakat, pemulihan fungsi pemerintah dan
pemulihan fungsi pelayanan publik.

Sasaran rekonstruksi adalah pembangunan ke dalam
pendekatan pembangunan daerah yang dilakukan dengan
pendekatan membangun kembali (build back better) yang meliputi:

1) Pembangunan kembali prasarana dan sarana yang rusak,

2) Pembangunan kembali sarana sosial masyarakat,

3) Membangkitkan kembali kehidupan sosial masyarakat,

4) Peningkatan kondisi sosial, dan ekonomi dan peningkatan
fungsi pelayanan publik dan pemerintahan,

5) Dengan menerapkan aspek pengurangan risiko bencana dan
mengutamkan partisipasi dan peran serta masyarakat dalam
setiap tahapan pelaksanaan kegiatannya.

Khusus untuk kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca
benca gempa bumi di wilayah Kabupaten Aceh Tengah dan Bener
Meriah untuk sektor permukiman dilaksanakan dengan pendekatan
pemberdayaan masyarakat untuk membangun sendiri rumahnya
dengan skema REKOMPAK.

Program REKOMPAK yang berupakan Banuan Langsung
Masyarakat adalah proses pembelajaran kepada masyarakat untuk
membangun kembali rumahnya dengan struktur tahan gempa. Pada
setiap desa lokasi sasaran akan dilakukan serangkaian kegiatan
pengembangan kapasitas masyarakat dan disediakan stimulant
praktek membangun struktur rumah tahan gempa melalui
pembangunan model rumah. Untuk melaksanakan program
REKOMPAK di wilayah sasaran digunakan pendekatan daar
pemberdayaan manusia sebagai pintu masuk pemebrdayaan
komunitas. Pelaksanaan proyek REKOMPAK harus aselalu
memperhatikan ketentuan dasar sebagai berikut:
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1. Memenuhi persyaratan kelayakan teknik untuk wilayah
gempa

2. Calon penerima manfaat pemanfaat dilibatkan sebagai pelaku
utama dalam proses pengambilan keputusan pada saat
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dari
proses pengambilan keputusan pada saat perencanaan,
peaksanaan, pemantauan dan evaluasi dari proyek rehabilitasi
dan rekonstuksi rumah.

3. Pemilihan bahan bangunan, teknologi konstruksi dan
penyelenggaraan prasarana harus menerapkan Kriteria
environmental governance.

4. Mengutamakan pemanfaatan struktur dan lembaga lokal
yyang telah berfungsi dengan baik.

5. Masyarakat pada satuan desa yang mendapat bantuan
rekonstruksi struktur rumah tahan gempa harus bersedia
menata kembali rumah dan lingkungan mereka sesuai dengan
norma dan standar yang disepakati bersama antara
pemerintah dan masyarakat.

6. Kegiatan rekonstruksi model struktur rumah tahan gempa
diletakkan sebagai landasan bagi pembangunan jangka
menengah dan panjang yang lebih baik.

E. Tantangan Dalam Proses Relokasi Pasca Gempa Di Desa
Serempah Dan Bah
Menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007, bencana adalah
peristiva atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan faktor non alam maupun
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak
pskologi. Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007, bencana
dapat dikategorikan dalam tiga hal yaitu:
1. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
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faktor-faktor alam diantaranya adalah gempa bumi, gunung

meletus, banjir, tsunami, angina topan, tanah longsor dan

kekeringan.

2. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
faktor-faktor non alam diantaranya adalah gagal teknologi,
gagal modernisasi, epidemi dan wabah penyakit.

3. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
faktor manusia yang meliputi kerusuhan sosial dan konflik
sosial antar kelompok atau antar komunitas kelompok serta
terror. Terjadinya Banjir, Longsor, Angin Puting Beliung,
Abrasi dan kekeringan termasuk ke dalam bencana alam
karena disebabkan oleh faktor alam.

Dalam proses relokasi pasca gempa bumi di wilayah
Serempah dan Bah banyak terjadi hambatan dan tantangan yang
diakibatkan karena pada saat itu wilayah Serempah dan Bah yang
menjadi wilayah terparah dampak gempa hingga desa-desa tersebut
terisolir karena jalan yang putus.

Bantuan sulit masuk pada hari pertama karena keadaan
wilayah Serempah dan Bah yang tidak dapat dilalui. Sehingga pada
hari kedua setelah daerah tersebut mendapatkan pembersihan dan
dibuat jalan alternatif baik dari arah Angkup menuju Bah ataupun
dari arah Blang Mancung menuju Serempah.

Selain itu pada saat pasca gempa, masjid, mushola, yang
habis terkena longsor bahkan tidak dapat digunakan. Masyarakat
yang awalnya melaksanakan sholat berjamaah di masjid atau
mushola, saat itu mereka yang masih trauma sehingga
meninggalkan kewajiban pada Allah. Ada juga yang tetap
menjalankan ibadah sebagaimana mestinya dengan tujuan agar
Allah meredamkan trauma mereka terhadap kejadian tersebut.
Ulama-ulama juga masuk ke wilayah ini dari berbagai daerah
dalam bentuk memberikan dakwah keagamaan pada masyarakat
adapula yang membawa aliran baru dalam masyarakat sehingga
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pada akhirnya tidak sedikit dari masyarakat yang merubah
pandangannya terhadap agama Islam. Tujuan mereka sama yaitu
mencari surganya Allah akan tetapi cara yang dilakukan berbeda
dengan yang biasanya dilakukan.

Lumpuhnya pemahaman agama di dalam masyarakat
dipengaruhi oleh kurangnya siraman-siraman rohani yang diberikan
oleh tokoh-tokoh agama dan tokoh masyarakat sebelumnya, selain
dipengaruhi oleh adanya upaya-upaya dari luar yang mencoba
untuk memperbaiki agidah yang lumpuh saat terjadinya gempa,
masyarakat juga mengambil pelajaran serta hikmah yang terjadi
sehingga menjadikan msyarakat tersebut lebih mempelajari dan
berkeinginan untuk mendalami kembali agidah yang dahulunya
berjalan dan diamalakn dengan baik timbullah dari diri mereka
sendiri untuk berubah kearah yang lebih baik lagi seperti sedia
kala.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian penulis ialah:
1. Perubahan sosial agama di Desa Serempah dan Bah pasca
relokasi.

Pada masa tanggap darurat bencana alam gempa bumi,
pengamalan dibidang keagamaan pada sebagian masyarakat di
Serempah dan Bah mulai berubah, dibandingkan sebelum bencana
gempa bumi. Pasca gempa masyarakat terlalu cepat menerima
sesuatu hal yang baru, terkadang tanpa adanya proses filter terlebih
dahulu, kondisi demikian yang mengakibatkan mudah menerima
segala hal baru dan dapat mengubah hal yang sebelumnya sudah
diterapkan.

Terlihat dari proses pembangunan masjid yang berada di
Desa Bah adalah bukti bahwa saat ini masyarakat benar-benar
sudah mulai bangkit dari keterpurukan beberapa tahun silam yang
telah menghancurkan segalanya dalam kehidupan mereka. Oleh
karena itu proses pelaksanaan keagamaan juga akan terjalan dengan
lancar karena sudah mulai memiliki rumah ibadah yang layak
dihuni. Sedangkan sebelumnya mereka melaksanakan ibadah di
Meunasah yang tidak cukup besar dan seadanya.

Kondisi sosial kemasyarakatan dan kehidupan bermasyarakat
di kampung Bah dan Serempah berjalan dengan baik, sikap
solidaritas sesama gotong royong dan tolong menolong tetap
terpelihara sejak dahulu. Hal ini terjadi karena adannya ikatan
emosional yang baik dan terkontrol sesama masyarakat.

2. Upaya yang dilakukan Desa Serempah dan Bah dalam
membangun budaya di tempat relokasi.

Relokasi yang dilakukan oleh pemerintah pasca gempa bumi
pada tahun 2013 di Kecamatan Ketol, dengan tujuan mengatasi
persoalan geografis pasca gempa yang mengakibatkan Desa Bah
yang mendapat dampak terberat harus di pindahkan ke wilayah
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yang lebih tinggi dari desa asal. Alasan direlokasikannya Desa Bah
ialah keadaan tanah asal yang ditempati sebelumnya telah rentan.

Saat ini kondisi masyarakat kembali normal dan menjalankan
kehidupan yang layak serta memenuhi kehidupannya seperti sedia
kala. Perubahan yang di rasakan yaitu lebih baik dari sebelumnya
dan lebih makmur serta mampu mengikuti perkembangan zaman
karena masyarakat yang mampu bersaing dengan desa yang lain
baik dalam hal pembangunan Desa maupun hal-hal yang
berhubungan dengan fasilitas-fasilitas yang digunakan.

3. Tantangan dan hambatan masyarakat Serempah dan Bah
dalam membangun Agama dan budaya di tempat relokasi.
Bantuan sulit masuk pada hari pertama karena keadaan

wilayah Serempah dan Bah yang tidak dapat dilalui. Sehingga pada
hari kedua setelah daerah tersebut mendapatkan pembersihan dan
dibuat jalan alternatif baik dari arah Angkup menuju Bah ataupun
dari arah Blang Mancung menuju Serempah.

Selain itu pada saat pasca gempa, masjid, mushola, yang
habis terkena longsor bahkan tidak dapat digunakan. Masyarakat
yang awalnya melaksanakan sholat berjamaah di masjid atau
mushola, saat itu mereka yang masih trauma banyak yang
meninggalkan kewajiban pada Allah. Dan ada juga yang tetap
menjalankan ibadah sebagaimana mestinya dengan tujuan agar
Allah menedamkan trauma mereka terhadap kejadian tersebut.

B. SARAN

1. Dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat perubahan
dalam masyarakat pasca relokasi gempa bumi yang terjadi di
Aceh Tengah, terdapat perubahan-perubahan yang menjadi
penyebab timbulnya risiko relokasi wilayah di Aceh Tengah.

2. Sebaiknya penelitian dilanjutkan di daerah-daerah yang
pernah mengalami terjadinya bencana atau daerah-daerah
yang berpotensi rawan bencana alam sebagai referensi untuk
para pengelola risiko bencana dan melakukan antisipasi
dalam membangun desa di wilayah rawan bencana.

67



3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat
bagi pembaca dan peneliti selanjutnya sebagai referensi yang
bisa diambil untuk batasan yang sama pada penelitian di
daerah lain.
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Wawancara dengan Guru pendidik di Desa Bah
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